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KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran merupakan aktualisasi kurikulum yarmmuntut keaktifan
guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatartpedidik sesuai dengan
rencana yang telah diprogamkan. Saylor pada taB8a fnengatakan bahwa:
Instruction is thus the implementation of curriculuplan, usually, but not
necessarily, involving teaching in the sense nfdent, teacher interaction in a
education”. Dalam hal ini, guru harus dapat mengambil keputus@s dasar
penilaian yang tepat ketika peserta didik belumatlapembentuk kompetensi
dasar, apakah pembelajaran dihentikan, diubah meyad atau mengulang
pelajaran yang telah lalu. Guru harus menguasasiprprinsip pembelajaran,
memilih dan menggunakan media pembelajaran, kemammenilai hasil-hasil
belajar peserta didik, serta memilih dan menggumaiteategi atau pendekatan
pembelajarar:

Dalam pembelajaran yang efektif dan bermakna pesditlik perlu
dilibatkan secara aktif, karena mereka adalah pdasdtkegiatan pembelajaran
dan pembentukan kompetensi. Peserta didik harimtidn dalam Tanya jawab
yang terarah, dan mencari pemecahan terhadap lbenmagalah pembelajaran.
Peserta didik harus didorong untuk menafsirkanrinési yang diberikan oleh

guru, sampai informasi tersebut dapat diterima aledl sehat, strategi seperti ini

! E. Mulyasa,Implementasi Kurikulum 2004 Panduan PembelajararkK KBandung:
Remaja Rosydakarya, 2005), HIim. 117-118.
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memerlukan pertukaran pikiran, diskusi, dan pertighadalam rangka mencapai
pengertian yang sama terhadap materi standar.

Melalui pembelajaran yang efektif dan bermakna ket@psi dapat diterima
dan disimpan dengan baik, karena masuk otak danbewok kepribadian
melalui proses vyang “masuk akal’. Dalam pembedajayang efktif dan
bermakna setiap materi pembelajaran yang baru liskagkan dengan berbagai
pengetahuan dan pengalaman yang ada sebelumnya pégskbelajaran yang
baru disesuaikan secara aktif dengan pengetahuag sadah ada, sehingga
pembelajaran harus dimulai dengan menambahkan-unsur pembelajaran dan
kompetensi baru yang disesuaikan dengan pengetatt@urkompetensi yang
sudah dimiliki peserta didik.

Metode pembelajaran adalah kesatuan langkah keng dikembangkan
oleh guru berdasarkan pertimbangan rasional tertenasing-masing jenisnya
bercorak khas, kesemuanya berguna untuk mencgpantpengajaran tertentu.
Dasar pemilihan metode mengajar terdiri dara limlayhitu:

1. Relevansi dari tujuan.

2. Relevansi dengan bahan.

3. Relevansi dengan kemampuan guru.
4. Relevansi dengan situasi pengajaran.

Sehubungan dengan hal itu, dalam proses pembelajare paling penting
adalah apa yang dipelajari peserta didik, bukan wmag dikehendaki dan

diajarkan oleh guru atau fasilitator. Dengan katia,l apa yang dipelajari oleh

% bid. HIm. 122.
% SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolatakarta : Rineka Cipta, 1997),
Him. 33
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peserta didik merupakan kebutuhan, dan sesuai dekgmampuan mereka,
bukan kehendak yang ingin dicapai oleh guru atailitietor.

Prosedur pembelajaran berbasis kompetensi dalam yukegskaan
implementasi kurikulum 2004 merupakan keseluruharsgs usaha belajar dan
pembentukan kompetensi peserta didik yang diretkaamalntuk kepentingan
tersebut, kompetensi, materi standar, indikatoll batajar, PBK, dan waktu yang
diperlukan harus ditetapkan sesuai dengan kepemtipgmbelajaran, sehingga
peserta didik diharapkan memeproleh kesempatanddanpengalaman belajar
yang optimal. Dalam hal ini, pembelajaran pada Katkhiya adalah proses
interaksi antara peserta didik dengan lingkungansgaingga terjadi perubahan
perilaku kearah yang lebih baik. Dalam interakssebut banyak sekali faktor
yang mempengaruhinya, baik faktor internal yangawgtdari diri individu,
maupun faktor eksternal yang datang dari lingkundgada umumnya, kegiatan
pembelajaran mencakup kegiatan awal atau pembulkeegiatan inti atau
pembentukan kompetensi, dan kegiatan akhir atautpen

Pembelajaran kontekstuéContextual teaching and learnipgang sering
disingkat dengan CTL merupakan salah satu modelbpkjaran berbasis
kompetensi yang dapat digunakan untuk mengefektifdan mensukseskan
implementasi kurikulum 2004. CTL merupakan konsesmbpelajaran yang
menekankan pada keterkaitan antara materi pemizeiag@ngan dunia kehidupan
peserta didik secara nyata, sehingga para pesdifa rdampu menghubungkan

dan menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kphid sehari-hari. Melalui

* E. Mulyasaopcit.. HIm. 122-123.
® Ibid. HIm. 125-126.
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proses penerapan kompetensi dalam kehidupan dedrgripeserta didik akan
merasakan pentingnya belajar, dan mereka akan melepemakna yang
mendalam terhadap apa yang dipelajarinya.

CTL memungkinkan proses belajar yang tenang daryemamgkan, karena
pembelajaran dilakukan secara alamiah, sehinggaertpesdidik dapat
mempraktikkan secara langsung apa-apa yang tefstagirinya. Pembelajaran
kontekstual mendorong peserta didik memahami hgkikakna, dan manfaat
belajar, sehinngga memungkinkan mereka rajin, dandtivasi untuk senantiasa
belajar, bahkan kecanduan belajar. Kondisi tersedyutujud ketika peserta didik
menyadari tentang apa yang mereka perlukan untikphdan bagaimana cara
menggapainya.

Pembelajaran kontekstu@ontextual teaching and learningylalah konsep
pembelajaran yang membantu guru mengaitkan antateringang diajarkannnya
dengan situasi nyata siswa, dan mendorong siswaboemhubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapanrkehdiupan mereka sehari-
hari. Pengetahuan dan ketrampilan siswa mengkdsssandiri pengetahuan dan
ketrampilan baru ketika mereka dalam belajar. Péajdran berbasis CTL
melibatkan tujuh  komponen utama pembelajaran prifdukyaitu:
konstruktifvisme (constructivisme),bertanya (question), menemukan(inquiri),
masyarakat belajafearning community)pemodelan(modelling),dan penilaian
sebenarnygotentic assessment).

Dalam pembelajaran kontekstual tugas guru adalahbmekan kemudahan

belajar kepada peserta didik dengan menyediakamaber sarana dan sumber
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belajar yang memadai. Guru bukan hanya menyampatiaeri pelajaran yang
berupa hafalan, tetapi mengatur lingkungan stratpgmbelajaran yang
memungkinkan peserta didik untuk belajar. Lingkundeelajar yang kondusif
sangat penting dan sangat menunjang pembelajardaakstual, dan keberhasilan
pembelajaran secara keseluruhan. Nurhadi (2002)gememkakan pentingnya
lingkungan belajar dalam pembelajaran kontekstlahgai berkut:

1) Belajar efektif dimulai dari lingkungan belajar yaberpusat pada siswa.
Dari “guru acting di depan kelas, siswa menontos’ “tiswa aktif belajar
dan berkarya, guru mengarahkan”.

2) Pembelajaran harus berpusat pada “bagaimana daved snenggunakan
pengetahuan baru mereka. Strategi belajar lebibntiipgkan daripada
hasilnya.

3) Umpan balik sangat penting bagi siswa yang bexdesalproses penilaian
(assessmentjang benar.

4) Menumbuhkan komunitas belajar dalam bentuk kerjankpok.

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran kontekstuahgtpehi oleh berbagai
faktor yang sangat erat kaitannnya. Faktor-fakeosdbut datang dari dalam diri
peserta didik (internal), dan dari luar dirinya watdari lingkungan sekitarnya
(eksternal). Sehubungan dengan hal tersebut, Zal{p895) mengungkapkan
lima elemen yang harus diperhatikan dalam pembalajkontekstual yaitu
sebagai berikut:

1) Pembelajaran harus memperhatikan pengetahuan yiamtkid peserta

didik.
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2) Pembelajaran dimulai dari keseluruhan (global) mernagian-bagian
yang secara khusus (dari umum ke khusus).

3) Pembelajaran harus ditekankan pada pemahaman desgan
a. Menyusun konsep sementara.
b. Melakukan sharing untuk memperoleh masukan dargtaEpan dari

orang lain.

c. Merevisi dan mengembangkan konsep.

4) Pembelajaran ditekankan pada upaya, memperaktig&eara langsung
apa yang dipelajari.

5) Adanya refleksi terhadap materi pembelajaran danggmbangan
pengetahuan yang dipelajdi.

Karakteristik pembelajaran yang berbasis C{Qontextual teaching and
learning) antara lain adanya saling kerjasama, saling mangnjmenyenangkan,
dan tidak membosankan, pembelajaran terintegraginggunakan berbagai
sumber, siswa aktif, siswa kritis dan guru kreatifaring dengan teman, laporan
kepada kedua orang tua bukan hanya raport tetgpi karya siswa.Dengan
karakteristik yang demikian, metode pembelajaraopkoatif merupakan salah
satu model pembelajaran yang telah mencakup tupntpknen dan karakteristik
pembelajaran yang berbasis kontekstual. Kooperagihgandung pengertian

bekerjasama dalam mencapai tujuan bersama, dalgrat&e kooperatif siswa

® Ibid. HIm. 137-138.
7 Umaidi, Pendekatan KonseptydDakarta: Depdiknas, 2002), HIm. 26.
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secara individu mencari hasil yang menguntungkagi k=eluruh anggota
kelompoknya®

Pembelajaran  kooperatif (cooperative  Learning) adalah strategi
pembelajaran kelompok kecil yang digunakan untukingkatkan kemampuan
akademik melalui kolaborasi kelompok, memperbaikiungan antar siswa yang
berbeda latar belakang etnik dan kemampuannya, engrangkan ketrampilan
memecahkan masalah melalui kelompok dan mendorooge® demokrasi di
kelas.

Pembelajaran kooperatif juga dapat diartikan sabpgmbelajaran yang
dilakukan secara sadar dan sistematis mengembangkaaksi yang saling asah,
asih dan asuh antara sesama siswa sebagai laitham ¢ dalam masyarakat
yang nyata.

Pembelajaran yang menggunakan metode pembelaja@uetatif antara
lain:

1) Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu dndadompoknya
seperti milik mereka sendiri.

2) Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota di da&ompoknya
memiliki tujuan yang sama.

3) Siswa membagi tugas dan tanggung jawab yang saanéach anggota
kelompoknya.

4) Siswa akan dikenai evaluasi atau diberikan penglagryang juga akan

dikenakan untuk semua anggota.

8 Sholihatin Etin, dkkCooperative Learning Analisis Model Pembelajaras,|Pakarta:
Bumi Aksara, 2007), Him. 4
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5) Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhletirarkpilan
untuk belajar bersama selama proses belajarnya.

6) Siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secdradoal materi
yang ditangani dalam kelompok kooperatif.

Metode pembelajaran kooperatif merupakan salahu satetode
pembelajaran yang membantu siswa dalam melakukaahmaman dan sikapnya
sesuai dengan kehidupan nyata di masyarakat, gghidgngan bekerja secara
bersama-sama diantara anggota kelompok akan menkagk motivasi,
produktifitas, dan perolehan belafar.

Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajeeiompok kecil yang
digunakan untuk:

1. Meningkatkan kemampuan akademik melalui kolabdwalsimpok.

2. Memperbaiki hubungan antar siswa yang berbeda bstakang etnik,
dan kemampuannya.

3. mengembangkan ketrampilan untuk memecahkan masalalalui
kelompok.

4. Mendorong proses demokratisasi di kelas.

Peran guru dalam pembelajaran kooperatif adalah M&mbantu siswa
untuk menyelesaikan tugas, 2). Membantu siswa [seksecara kelompok.

Sedangkan peran siswa dalam pembelajaran ini adiEm kelompok siswa

® Ibrahim,Pembelajaran KooperatifSurabaya: Unesa University Press, 2002), Him. 6.
109 Sholihatin Etin, dkkop.cit. HIm.5
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berperan sebagai murid dan guru. Para siswa dikenagktif, bertanggung jawab

sepenuhnya dalam keberhasilan kelompbk.

Unsur-unsur dalam pembelajaran kooperatif meliputi:

1)

2)

3)

4)

Saling ketergantungan posifgositive independencejiswa harus selalu
merasa senang bahwa mereka saling tergantungf pdaiti saling terkait
sesama anggota kelompok. Mereka tidak akan merasses apabila
siswa lain juga tidak sukses dan demikian mategasu adalah
mencerminkan aspek saling ketergantungan, septitian belajar,

sumber belajar, dan peran kelompok.

Interaksi langsundface to face interaction)pembelajaran kooperatif
membutuhkan siswa untuk bertatap muka satu dengag kainnya dan
berinteraksi secara langsung. Siswa harus salingadapan dan saling
membantu dalam pencapian tujuan belajar dan mekabesumbangan
pikiran dalam pemecahan masalah, siswa juga hamrggembangkan
ketrampilan komunikasi secara efektif.

Pertanggungjawaban individindividual accountability)di mana setiap
anggota kelompok bertanggung jawab untuk mempelajateri dan

bertanggung jawab terhadap hasil belajar kelompok.

Ketrampilan interaksi antar individu dan kelompdetrampilan sosial
sangat penting dalam belajar kooperatif dan hdiajarkan pada siswa.
Siswa harus dimotivasi untuk menggunakan ketrampbarinteraksi

dalam kelompok yang benar sebagai bagian dari piuslajar.

1 Rahayu, Pembelajaran Kooperatif dalam Pendidikan IPA (JurnellPA dan

Pengajarannyal998, Him. 163.
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5) Kefektifan proses kelompoKgroup processing siswa memproses
kefektifan kelompok belajar mereka dengan cara efaskan tindakan
mana yang dapat menyumbang dan mana yang tidak,mdsnbuat
keputusan terhadap tindakan yang bisa dilanjutkeau ang perlu
diubah. Fase-fase dalam proses kelompok meliputipan balik,
refleksi, dan peningkatan kualitas kefja.

Dalam strategi pembelajaran ada empat teknik peajavah yang termasuk
dalam pembelajaran kooperatif yaitu; STD@Etudent TeamsAchievement
Divisions),JIGSAW, GI(Group Investigation)dan Metode strukturat®

Di dalam Al-Qur'an sendiri ada surat yang secaraligit menyebutkan
betapa pentingnya pembahasan sesuatu dengan gaembhesama atau kerja

kelompok (kooperatif) yakni:

P

r@_ﬁw SOy plivh (5555 v.afb FOATNIMEES ) Il Gl

PR

Artinya: “Dan (bagi) orang-orang yang menerima (metuhi) seruan Tuhan-
Nya dan mendirikan sholat, sedang urusan merekgputdskan) dengan
musyawarah antara mereka; dan mereka menafkahKaagsen dari rizqi yang
kami berikan kepada mereka”. (QS: Asy-Syura: 38).

Dalam ayat di atas terdapat anjuran untuk mengadakeyawarah dalam

segala urusan, termasuk di dalamnya adalah prossdajatb mengajar.

2 Jpid. HIm. 157

13 Nurhadi, dkk.Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching aearhing/CTL)
dan Penerapannya dalam KBKJi&lang: UM Press, 2004), Him: 157.

14 Al-Qur'an dan Terjemahnya (Al-Jumanatul Ali: Serairiutiara Yang Maha Luhur),
(Bandung: CV. Penerbit J-Art, 2004), HIm: 488.
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Pembelajaran kooperatif yang mengacu kepada pejatzeissecara berkelompok
tentu memberikan ruang yang lebih luas terhadgpdieya musyawarah (tukar
pikiran/tukar pendapat) dalam memahami suatu pelaja

Selain ayat Al-Qur’an, terdapat juga hadist Nalng/amenerangkan tentang
belajar secara bersama-sama atau kelompok yamyartBarangsiapa yang
ditanya mengenai suatu ilmu, lalu ia menyembunyikaiscaya Allah akan
mencocok (mulutnya) dengan kendali dari api nerk&kak pada hari kiamat”.
(HR.Abu Daud dan Tirmidhi}®

Dalam hadist di atas juga terkandung makna bahmwa ylang kita miliki
harus disebarluaskan, tidak boleh hanya untukydirisendiri melainkan untuk
orang lain juga. Pembelajaran kooperatif memungiinterjadinya saling tukar
ilmu pengetahuan dan informasi, sehingga ilmu peng@n akan bertambah dan
berkembang luas.

Ada banyak alasan mengapa pembelajaran koopeikifndangkan, hasil
penelitian melalui metode meta-analisis yang dikaku oleh Jonhson dalam
Nurhadi, dkk hasilnya menunjukkan bahwa adanya dmgib keunggulan
pembelajaran koperatif diantaranya adalah:

a. Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial.

b. Memungkinkan para siswa saling belajar mengenapsiketrampilan,
informasi, perilaku sosial, dan pandangan.

c. Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilaingasial dan

komitmen.

5 syekh Manshur Ali NasyifMahkota Pokok-pokok Hadist Rosulullah, Terj. Bahrun
Abu Bakar, Jilid 1Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2002).
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d. Meningkatkan kemampuan memandang masalah danistaraberbagai
perspektif.

e. Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang &g jebih baik.

f. Meningkatkan pandangan siswa terhadap guru yangarbukanya
penunjang keberhasilan akademik akan tetapi juga parkembangan

kepribadian yang sehat dan terintregsi.

B. Pembelajaran Kooperatif Metode Jigsaw

Metode pembelajaran adalah salah satu cara yargrgdipakan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dalam kagibelajar mengajar, metode
diperlukan oleh guru guna kepentingan pembelajatsarakteristik metode
pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan,nggfa menuntut guru untuk
menggunakan metode yang bervarigsi.

Pembelajaran mtode jigsaw dikembangkan oleh Eliaingon, Louissel,
dan Descamp Jigsaw merupakan sebuah strategi pgarbel yang dirancang
agar siswa mempelajari informasi-informasvergendan tingkat tinggi melalui
kerja kelompok. Pembelajaran dirumuskan sebagainisgsi belajar maka guru
pada hakikatnya adalah merupakan seorang orgnigagas organisator adalah
memungkinkan kelompok dan individu-individu di dalaya untuk berfungsi

bersama®®

6 Nurhadi, dkk.Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching aedrhing/CTL)
dan Penerapannya dalam KBKM#lang: UM Press, 2004), HIm: 63-64.

e Syaiful Bahri JamrahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatifakarta;
PT. Rineka cipta, 2000), HIm: 19

18 3. MurselMengajar dengan Suksedakarta: Bumi Aksara, 2002), Him: 9.
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Pembelajaran kooperatif metode jigsaw sebagai skettampilan belajar
yang diharapkan mampu meningkatkan ketrampilan é&@aih. Tujuan teknis
jigsaw antara lain:

1) Menyajikan metode alternatif disamping ceramahmdambaca.

2) Mengkaji ketergantungan positif dalam menyampaiki@m menerima
informasi dalam kelompok untuk mendorong kedewabeaatfikir.

3) Menyediakan kesempatan berlatih bicara dan mendangantuk melatih
kogntif dalam menyampaikan informasi.

Dalam teknik mengajar jigsaw guru memperhatikannmekeatau latar
belakang pengalaman siswa dan membantu siswa ca&ngaktifkan skema ini
agar bahan ajar lebih bermakha.

Langkah-langkah pembelajaran model jigsaw adalbagse berikut:

1) Memilih materi pelajaran menjadi beberapa segmagién).

2) Membagi siswa menjadi beberapa kelompok sesuaiatejugniah bagian
yang ada.

3) Setiap kelompok mendapat tugas membaca dan memahatari yang
berbeda-beda.

4) Setiap kelompok mengirimkan anggotanya kekelompakh luntuk
menyampaikan apa yang telah mereka pelajari dikgbém

5) Mengembalikan suasana kelas seperti semula, kemuthayakan
sekitarnya apa persoalan-persoalan yang tidak deingen dalam

kelompok.

19 Khoirul Anam, Implementasi Cooperatif Learning dalam Pembelajaeografi
Adaptasi Model Jigsaw dan Fild Stuguletin Pelangi Pendidikan, Vol. 3. No. 2 A.
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6) Sampaikan beberapa pertanyaan kepada siswa untukgeoek
pemahaman mereka terhadap maferi.

Untuk lebih jelasnya, Endang Ekowati memaparkkanghkah-langkah
proses pembelajaran dengan menggunakan metode jigsiéu antara lain®*

1) Siswa dikelompokkan ke dalam 4 anggota tim.

2) Tiap orang dalam tim di beri bagian materi yandbda.

3) Tiap orang dalam tim di beri bagian materi yanggtiskan.

4) Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempeélaagian/sub bab
yang sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok) amtuk
mendiskusikan sub bab mereka.

5) Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap ataggembali ke kelompok
asal dan bergantian mengajar teman satu tim méeekang sub bab yang
mereka kuasai dan tiap anggota lainnya mendengatkagan sungguh-
sungguh.

6) Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi .

7) Guru memberikan evaluasi.

8) Penutup.

Dalam metode ini guru membagi suatu informasi y&egar menjadi
komponen-komponen yang lebih kecil. Selanjutnyaignembagi siswa ke dalam
kelompok belajar kooperatif yang terdiri dari 4-6ammg siswa, sehingga setiap

anggota bertanggung jawab terhadap penguasaap ketigponen atau sub topik

20 Zaini Hisyam, dkkStrategi Pembelajaran Aktjf(Yogyakarta: CTSD, 2004), HIm.
59.

21 Endang, EkowatiModel-model Pembelajaran Inovatif sebagai Solushiyekhiri
Domonasi Pembelajaran Gurliidak diterbitkan. SMA Negeri 2 Surabaya.
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yang ditugaskan guru dengan sebaik-baiknya. siswa dasing-masing

kelompok yang bertanggung jawab terhadap sub tgailg sama membentuk
kelompok lagi yang terdiri dari tiga orang siswal@npok ahli). Siswa-siswa ini

bekerja sama untuk menyelesaikan tugas kooperatitfglam: a. belajar dan
menjadi ahli dalam sub topik bagiannya, b. mereakam bagaimana
mengajarkan sub baginnya kepada anggota kelompogegaula. Setelah itu

siswa tersebut kembali lagi kekelompok masing-ntasegbagai “ahli” dalam sub
topiknya dan mengajarkan informasi penting tentanly topik tersebut kepada
temannya. Kelompok ahli dalam sub topik lainnyaajugertindak serupa.
Sehingga seluruh siswa bertanggung jawab untuk nekkan penguasaannnya
terhadap seluruh penguasaan yang ditugaskan oteh@engan demikian, setiap
siswa dalam kelompok harus menguasi topik secalkeihan??

Pembelajaran kooperatif dengan metode jigsaw mearupklah satu metode
active learning yang bertujuan agar kegiatan belpgserta didik memperoleh
pengalaman belajar yang lebih baik, efektif, optjrbaik dari pengalaman secara
individu maupun kelompok.

Jadi, Pembelajaran kooperatif dengan metode jigseasupakan strategi
pembelajaran yang dilakukan agar peserta didik tdhpanteraksi satu sama
lainnya untuk memahami kebermaknaan dari isi pelajadan bekerja secara
efektif dalam menyelesaikan tugas/pelajaran. Datoge pembelajaran jigsaw
ini, peserta didik diharapkan menjadi “tenaga aldélam sub topik mata

pelajaran menuju pada penguasaan topik pelajacamasatuh dan mendalam.

22 plternatif Metode dalam KBKhttp://learning-with-meBlogspot.com,.
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C. Kecerdasan Interpersonal

1. Pengertian Kecerdasan Interpersonal

Sebagai makhluk sosial, setiap individu tidak periealepas dari individu
lainnya. Hubungan yang baik haruslah dapat terjalkan tetapi tidak semua
individu dapat menjalin hubungan yang baik dengalividu yang lain. Belum
lagi ketika muncul konflik dalam hubungan itu sendOleh karena itu,
kecerdasan interpersonal adalah salah satu keeerdagang harus dapat
dikembangkan untuk dapat meningkatkan hubungarpirttgonal yang baik.

Dua tokoh dari Psikologi yang menegaskan adanyaaselxecerdasan
interpersonal adalah Howard Gardner dengan selxetardasan interpersonal
dan Edward Lee Thorndike dengan sebutan kecerdsssial. Antara kata
interpersonal dan kata sosial hanya istilah penggeinya saja, namun kedua
kata tersebut menjelaskan hal yang sama. Menurutn@a kecerdasan
interpersonal digunakan dalam berkomunikasi, salimgmahami, dan
berinteraksi dengan orang lain. Orang yang mempuny&ecerdasan
interpersonal yang tinggi adalah orang yang mengtikdn perbedaan diantara
orang lain, dengan cermat dapat mengamati tempetasn@sana hati, motif
dan niat merek& Sedangkan menurut Thorndike sebutan kecerdasaal sos
adalah suatu kemampuan untuk menghadapi orangliaekitar diri sendiri
dengan cara-cara yang efeKfif.

Schmidt (2002, 36) mengemukakan bahwa kecerdasterpémsonal

terkait dengan kepandaian untuk melihat sesuatisddut pandang orang lain.

2 Azwar SaifuddinPengantar Psikologi Intelegensk ¢gyakarta : Pustaka Pelajar.,
1999), Him: 43
* Ibid, HIm: 16
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Kecerdasan ini menuntun seseorang untuk memahaghkierjpsama, dan
berkomunikasi, serta memelihara hubungan baik deogang lain.

Seseorang yang mempunyai kecerdasan interpersoaaj yinggi
senantiasa berpikir dua kali sebelum mengeluarkam-kata yang ingin
diucapkannya. Diapun tidak serta merta menangpegataan orang lain
secara langsung tanpa dicerna, walaupun perkataamenurut orang lain
cukup menyakitkan. Dan pada umumnya orang yang meyap kecerdasan
interpersonal yang tinggi akan terampil membinaumgian dengan orang lain,
pandai mempengaruhi, dan tutur katanya lembut, Hailem lisan maupun
tulisannya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Syk003) bahwa
kecerdasan interpersonal adalah kemampuan dalamalma@m perasaan,
mood, keinginan dan maksud seseorang. Kelancatamdserkomunikasi dan
bergaul dengan lingkungan cukup dipengaruhi olebekdasan ini. Akan
tetapi, menurut Sukur (2003) kecerdasan ini tidék lrubungannya dengan 1Q.

Berdasarkan dari berbagai dari pengertian di adapat disimpulkan
bahwa kecerdasan interpersonal bisa juga disemgatdekecerdasan sosial,
yang mana diartikan sebagai kemampuan untuk memaleaasaan, keadaan,
keinginan orang lain sehingga dapat tercipta kokasii dan hubungan
interpersonal yang baik, serta mempertahankan Havuninterpersonal

tersebut.



37

2. Dimensi Kecerdasan Interpersonal
Anderson mengemukakan bahwa kecerdasan interpéetankecerdasan
sosial mempunyai tiga dimensi utama, ketiga dimemsima tersebut adalah
sebagai berikut®
1) Social Sensitivity
Social sensitivity atau sensivitas sosial, yaitun&enpuan untuk
merasakan dan mengamati reaksi-reaksi perubahamg dein yang
ditunjukkannya baik secara verbal maupun non verbmividu yang
mempunyai sensivitas sosial yang tinggi akan muamahami dan
menyadari adanya reaksi-reaksi tertentu dari ortamg entah reaksi
tersebut positif ataupun negatif.
Adapun indikator dari sensivitas sosial itu sendigidalah sebagai
berikut:®
a. Sikap Empati
Empati adalah pemahaman kita tentang orang laidabarkan
sudut pandang, perspektif, kebutuhan-kebutuhan, ggt@man-
pengalaman orang tersebut. Untuk itulah sikap empanhgat
dibutuhkan dalam proses pertemanan agar terciptangan yang
bermakna dan saling menguntungkan.
b. Sikap Prososial
Perilaku prososial adalah sebuah tindakan morad yhlakukan

secara cultural seperti membantu, membagi seseonpaugy

5 gafaria, Tinterpersonal IntellegenceéYogyakarta; Amara Book, 2005),
Him.24-25
%% |bid, HIm. 26.
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membutuhkan, bekerjasama dengan orang lain, dagungkapkan
simpati. Perilaku ini menuntut kontrol diri untulaght menahan diri
dari egoisme dan menolong atau berbagi dengan taang
Perilaku prososial ini sangat berperan bagi kes#tsaemaja
dalam menjalin persahabatan dengan teman sebayRaygsja yang
disukai teman sebayanya kebanyakan menunjukkalakeprososial
yang tinggi.
2) Social insight
Adapun dimensi kecerdasan interpersonal yang kedita social
insight yaitu berupa kemampuan anak untuk memahami damcarie
pemecahan masalah yang efektif dalam suatu irtiesmlaial. Sehingga
masalah-masalah tersebut tidak akan menghambatna¢aghancurkan
relasi sosial yang telah terbangun. Dalam Islantdagat sistem
muyawarah yang berarti menampakkan sesuatu yangasieemsimpan atau
mengeluarkan pendapat yang baik kepada pihak lain untuk
menyelesaikan suatu masalah, seperti yang tedal&am surat Ali Imron
ayat 159 berikut:
R e LT LR T I
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Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kanberlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikajpskémgi berhati
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekaihu. karena itu,
maafkanlah; mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bsagawarahlah
dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabilankatelah
membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada AlBésungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang bertawakal kepadga¥QS. Al
Imron : 159).

Dengan turunnya ayat tersebut, Allah berpesan kepgakulullah
bahwa tradisi musyawarah harus tetap dipertahardam dilanjutkan
meski terbukti hasil keputusan dari musyawaraletersterkadang keliru,
Namun itu adalah harga yang harus dibayar dalanokiersi.?’

Dengan demikian social insight berarti kemampuamkimemahami
dan mencari pemecahan masalah yang efektif dalato suteraksi sosial,
sehingga masalah-masalah tersebut tidak menghamdyadlagi
menghancurkan relasi sosial yang telah dibangun.

Menurut Safaria kemampuan yang terdapat dalam |sasseght
adalah sebagai berikut:

a. Kesadaran diri

Fenigstein mendefinisikan kesadaran diri sebagaekderungan
individu yang menyadari dan memperhatikan aspek idiernal
maupun aspek diri eksternalni’aDengan kata lain bahwa individu
mempunyai dua aspek dalam kesadaran akan diriayta, gspek diri

internal yang berkaitan dengan kemampuan indivalgymenyadari

kemampuan internalnya seperti pikirannya, perasagnm@emosi-

2’Abd.Ghafur Waryono, Tafsir Sosial Mendialogkan Teks dengan Konteks
(Yogyakarta: el-Saq Press, 2005), HIm. 56.
%8 |bid, HIm. 46.
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emosinya, pengalaman-pengalamannya dan tindakaakan yang
diambil. Sedangkan aspek diri eksternal adalah kgwoan untuk
menyadari Penampilannya, pola interaksinya dendgagkungan
sosialnya, dan menyadari situasi yang terjadi éideignya.

b. Pemahaman Situasi Sosial dan Etika Sosial

Untuk sukses dalam membina hubungan dan mempekiana
suatu hubungan, setiap orang perlu memahami noamaean sosial
yang berlaku. Untuk itu pemahaman terhadap sis@sal dan etika
sosial harus dikuasai oleh setiap individu.

Dalam kehidupan sehari-hari persoalan aturan usdi@rkaitan
dengan situasi, setiap situasi menuntut aturanegdis. Inilah yang
dinamakan etika atau kaidah sosial yang mengatiake mana yang
harus dilakukan dan perilaku mana yang dilarangikumtilakukan.
Aturan ini mencakup banyak hal seperti bagaimaika diertamu,
makan, minum, bermain, dan masih banyak yang lainny
c. Ketrampilan Pemecahan Masalah

Setiap individu membutuhkan ketrampilan untuk meah&an
masalah secara efektif. Apalagi jika masalah tensdierkaitan
dengan konflik interpersonal. Semakin tinggi kemaanp individu
dalam memecahkam masalah, maka akan semakin passiif yang
didapatkannuya dari penyelesaian konflik antar gaibtersebut.

Individu yang memiliki kecerdasan interpersonalyéinggi memiliki
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ketrampilan memecahkan konflik antar pribadi yasetekitif,
dibanding dengan individu yang kecerdasan integmetiglya rendah.
Konflik terjadi ketika ada dua kepentingan yangbeela dalam
suatu hubungan interpersonal. Konflik antar pribadliakan sering
terjadi dalam kehidupan sehari-hari, sehingga kgtilan pemecahan
masalah akan menjadi penting untuk menghadapi ikotdrsebut
secara konstruktif.
3) Social Communication
Adapun dimensi yang ketiga yaitu kemampuan individotuk
menggunakan proses komunikasi dalam menjalin dammbaegun
hubungan kecerdasan interpersonal yang sehatinamid. Sebagaimana
dalam Al-Quran juga mengajarkan manusia untuk &erkdengan

perkataan yang benar, seperti dalam surat An-Idigat 9 yang berbunyi:

El
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Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orangaog yang
seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-greang lemah,
yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) neerékeh sebab itu,
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hentaktaereka
mengucapkan perkataan yang benar” (QS. An-Nisa’: 9)

Dalam Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairalggutelah
dijelasakan bahwa Rosulullah menganjurkan pada nyaatintuk selalu

berkata benar dan menghormati tetangga, yang bgrbun
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Artinya: Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rosudil SAW bersabda:
“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari Kelian , maka
hendaklah berkata baik atau diam saja. Barangsiafeng beriaman
kepada Allah dan hari Kemudian, maka hendakalah ghermati
tetangganya. Dan barangsiapa yang beriman kepadahAtan hari
Kemudian, maka hendaklah menghormati tamunya.” (BBkhori dan
Muslim).

Komunikasi merupakan hal yang tentu tidak dapainddrkan oleh
siapa pun, karena melalui komunikasi seseorang @&pat menyelesaikan
hal lain atau masalah di luar individunya. Dan g@bamahluk sosial
menjadi alat komunikasi untuk memahami orang lain.

Social communication atau penguasaan ketrampilammukdkasi
sosial merupakan kemampuan individu untuk menggumakroses
komunikasi  dalam menjalin hubungan dan membanguburgan
interpersonal yang sehat.

Dalam proses menciptakan, membangun dan mempekthaelasi
sosial, maka seseorang membutuhkan sarananya, Sajatusarana yang
digunakan adalah melalui proses komunikasi yangcalarp komunikasi
verbal dan non verbal maupun komunikasi melaui pgilan fisik.

Menurut Safaria ketrampilan komunikasi yang harukuabkai untuk

meningkatkan kecerdasan interpersonal adalah seegeut:
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a. Komunikasi Efekitif

Komunikasi merupakan sarana yang paling pentingandal
kehidupan manusia. Melalui komunikasi kita mampunemsukan diri
kita, mengembangkan konsep diri, dan mentapkan rigéu kita.
Menurut Stewart L. Tubbis dan Syilvin Moss (dalamhRat, 2004 :
13) komunikasi yang efektif paling tidak membutuhkigZma hal :
pengertian, kesenangan, pengaruh pada sikap, habwy@gng makin
baik dan tindakan.
b. Mendengarkan Efektif

Salah satu ketrampilan kominikasi yang harus dknididalah
ketrampilan mendengarkan. Ketrampilan mendengarkanakan
memunjang proses komunikasi dengan orang lain.Sef@ng akan
merasa diharagai dan diperhatikan ketika merekasaatidengarkan.

Banyak orang mempunyai konsep yang salah tentang
mendengarkan ini, mereka mengira mendengarkan @egnapproses
yang pasif. mendengarkan merupakan proses yany gktig tidak
terjadi begitu saja. Mendengarkan menuntut perhataergi, serta
komitmen. Safaria mendefinisikan mendengarkan seh@gses aktif
menerima rangsangarfstimulug telinga (aural) dalam bentuk

gelombang suara(dio). *°

29 |hid, HIm. 164.
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3. Karakteristik Individu yang Memiliki Kecerdasan Int erpersonal
Individu yang memiliki kecerdasan interpersonal rakamemiliki
karakteristik tersendiri pada individu tersebut. fdeut Safaria karakteristik
individu yang memiliki kecerdasan interpersonalladaebagai berikif
1) Mampu mengembangkan dan menciptakan relasi soaial kecara

efektif.

2) Mampu berempati dengan orang lain atau memahamgdeén secara
total.

3) Mampu mempertahankan relasi sosialnya secara fesektingga tidak
musnah dimakan waktu dan senantiasa berkembangiseimiam atau
mendalam atau penuh makna.

4) Mampu menyadari komunikasi verbal maupun non \Jes@ng
dimunculkan orang lain., atau dengan kata lain iBeasterhadap
perubahan situasi sosial dan tuntutan-tuntutanB8gdingga individu
mampu menyesuaikan dirinya secara efektif dalamalaeghacam
situasi.

5) Mampu memecahkan masalah yang terjadi dalam ralasialnya
dengan pendekatan win-win solution, serta yangiggtienting adalah
mencegah munculnya masalah dalam relasi sosialnya.

6) Memiliki ketrampilan komunikasi yang mencakup keatmlan

mendengar efektif, berbicara efektif, dan menigtisktif . termasuk

30 |pid, HIm. 25-28
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pula di dalamnya mampu menampilkan penampilan fis{fknodel
busana) yang sesuai dengan tuntutan sosialnya.

Dalam masa kini, remaja akan lebih banyak menghkabisvaktu di luar
rumah bersama-sama dengan teman-temannya. Mandaiatberhubungan
dengan teman-teman sebaya dapat menunjukkan kepat@tua hal-hal yang
terkait dengan harga diri dan perkembangan kepabadgmaja yang sangat
bermanfaat untuknya. Hubungan ini memberi peluaagi bemaja untuk
belajar menemukan kepribadian dan jati dirinya. Mdri itu orang tua harus
memupuk rasa percaya diri mereka dalam mengembandiekuatan
kepribadiannya. Tunjukkan betapa kekuatan diri keer&karena dapat
mengatasi berbagai permasalahan bersama damtielajerah pada tekanan-
tekanan temannya.

Dalam Al-Quran juga dijelaskan sebagaimana Allah TS\klah
menciptakan manusia dari berbagai jenis suku dagdaaagar manusia saling
mengenal dan memahami satu sama lainnya, sepéath daurat Al-Hujurat

ayat 10 dan 13 yang berbunyi:
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Artinya; “Sesungguhnya orang-oarang mukmin adal&nshudara karena itu
damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwékgtada Allah supaya
kamu mendapat rahmat”(QS. Al-Hujurat: 10).
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Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan khembangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. Sesumggaang yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yapgling bertakwa di antara
kamu. Sesungguhnaya Allah Maha Maha MengetahuiN&gia Mengenal”(
"(QS. Al-Hujurat: 13).

Dari paparan di atas, disimpulkan bahwa kecerdaisa@rpersonal
merupakan ketrampilan seseorang untuk berhuburgyaged orang lain dalam
lingkungannya. Hal ini tentu sangat dibutuhkan olgdra remaja dalam
menjalani relasi interaksinya, sehingga akan meimkata mereka dalam
membangun interaksi, menciptakan dan mempertahamkdoungan antar
pribadi. Serta dapat menyelesaikan berbagai pefat@sadengan solusi yang
sama-sama menguntungkan. Kecerdasan interpersaigal pagian dari
intellegenci crystallizedsehingga bukanlah suatu hal yang mutlak,akapiteta
sifatnya bisa berubah dan dapat ditingkatkan Kaitehih merupakan proses
belajar dari pengalaman dan pengetahuan yang dalewa sehari-hari dan
bukan karena faktor (keturunan/hereditas).

Dari penjelasan di atas, kita dapat memahami bakilaan juga sangat
memperhatikan aspek kecerdasan interpersonal yarmgasdibutuhkan untuk

membina dan membangun relasi dalam berhubungarademgng lain, dan

tentunya selama di dunia ini manusia wajib untukmin@a hubungan baik
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dengan sesamanyHdgblun Na$ selain juga wajib menjalin hubungan dengan

Allah SWT Hablun minaAlla).

D. Pembelajaran Agidah Akhlak
1. Pengertian Agidah Akhlak

Materi pembelajaran Agidah Akhlak adalah salah saaeri PAI yang
lebih banyak menonjolkan aspek nilai, baik nilai tid&nan maupun
kemanusiaan, yang hendak ditanamkan dan ditumbuoip&egkan ke dalam
diri peserta didik, sehingga melekat kepada diringan menjadi
kepribadiannya®*

Agidah akhlak merupakan dua buah kata yang digddamgaitu Agidah
dan Akhlak, yang masing-masing kata tersebut megswarti sendiri-sendiri.
Untuk memperjelas pengertian tersebut akan diunaskd®agai berikut:

a. Agidah

Agidah adalah bentuk masdar dari kata “agoda, ga,giagdan

‘agidatan, yang berarti simpulan, ikatan, sangkyt@rjanjian, dan kokoh.

Sedangkan secara teknis Agidah berarti iman, kapaan dan keyakinan.

Tumbuhnya kepercayaan tentunya di dalam hati, gghiyang dimaksud

Agidah adalah kepercayaan yang menghujam/tersimdpullalam hati

(Muhaimin dkk, 1994 : 241-242).

31 Wahidmurni, dan Nur AliPenelitian Tindakan Kelas Pendidikan Agama dan
Umum dari Teori Menuju Praktik Disertai Contoh HaBenelitian, Malang: UM
Press, 2008), HIm: 33.
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Menurut Muh. Chabib Thoha (1999 : 88) dalam bukukodologi
Pengajaran Pendidikan Agama Islam ‘aqoid ialah jatad Agidah yang
artinya kepercayaan. Menurut syara’ kepercayaandéhy ialah iman
yang kokoh terhadap segala sesuatu yang disebartastagas dalam Al-
Quran dan Hadist Shahih yang berhubungan dengansdudi Agidah
Islamiyah yaitu :

1) Ketuhanan, meliputi sifat-sifat Allah SWT, nama-reagang baik

dan segala pekerjaan-Nya, dan

2) Kenabian (Nubuwwah), meliputi sifat-sifat Nabi AS,

keterpeliharaan mereka dalam menyampaikan risal@heka,
beriman tentang kerasulan dan mujizat yang diberikepada
mereka dan beriman dengan kitab-kitab yang ditlaonkAllah
kepada mereka.

Kedua pengertian tersebut di atas, dapat diambipgian bahwa
Aqgidah adalah mempercaayai sesuatu yang pasti ga@ag mana
keberadaannya itu tidak harus dibuktikan dengawiffeatan, tetapi lebih
banyak dengan hati dalam mempercayainya, sehingiig dkan menjadi
tenang.

b. Akhlak

Kata “akhlak” berasal dari kata bahasa Arab jamai tkhuluqun”

yang menurut bahasa berarti budi pekerti, peranigagkah laku, dan

tabiat. Akhlak merupakan jiwa manusia yang menirféoul perbuatan
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dengan kata kebiasaan, tanpa memerlukan pertimbampganikiran
terlebih dahulu (Thoha, 1999 : 109-111)

Menurut lIbn Maskawaih dalam Dimensi-dimensi Stuslam yang
disusun oleh Muhaiamin dkk (1994 : 243) Akhlak dagiartikan :

%y 5 B J s a8 Je

z

“Keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untukakuodian
perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbanganeteith dahulu”.

Definisi yang telah disebutkan di atas, dapat diasitmpulan bahwa
suatu perbuatan yang dilakukan berulang kali sglaingenjadi kebiasaan
dan perbuatan itu dilakukan dengan kesadaran fiulan dengan paksaan
atau tanpa kesenjangan atau dengan coba-cobaatnakarAkhlak .

Dari pengertian Agidah Akhlak yang telah disebutkiratas, maka
pengertian Agidah Akhlak dalam konteks bidang syatig diajarkan di
Madrasah Tsanawiyah (MTs) adalah merupakan sal@hbsdang studi
yang membahas ajaran agama Islam dalam segi AdatalAkhlak

Pendidikan Agidah Akhlak adalah upaya sadar daentama dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memaharanhhayati, dan
mengimani Allah SWT dan merealisasikannya dalarragerakhlak mulia
dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan Al-Qur'an Hadist melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta pemggn pengalaman

disertai tuntutan untuk menghormati penganut agatam dan
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hubungannya dengan kerukunan umat beragama dadagarakat hingga

terwujud kesatuan dan persatuan Bangsa (GBPP Adiklallak, 2005).

2. Ruang Lingkup Pembelajaran Agidah Akhlak

Pembelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyakupan bahasan

kurikulum dan hasil belajar meliputi :

a. Aspek Agidah, terdiri atas keimanan kepada sifgibyanustahil dan
jaiz Allah, keimanan kepada kitab Allah, Rasul llaifat-sifat dan
dzatnya, dan hari kiamat.

b. Sub aspek akhlak terpuji yang terdiri atas khayf'y taubat, tawadhu’,
ikhlas, bertauhid, inofatif, kreatif, percaya diekat yang kuat, ta’aruf,
ta’awun, tasamuh, jujur, adil, amanah, menepatiji jadan
bermusyawarabh.

c. Sub aspek akhlak tercela meliputi kompetensi d&sdur, syirik,

munafik, namimah, dan ghadhob. (Depag, 2003 : 2).

3. Pendekatan Pembelajaran Agidah Akhlak

Permendiknas nomor 22 tahun 2006 tentang staridaeisyatakan bahwa
tujuan pendidikan agama Islam (PAIl) di SD/MI, SMA/® SMA/SMK/MA
adalah bertujuan untuk; (1) menumbuh kembangkataagnelalui pemberian,
pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghapetagyamtan dan
pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tergama Islam sehingga

menjadi manusia muslim yang terus berkembang keamaan ketakwaannya
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kepada Allah SWT, dan (2) yaitu manusia yang begpehuan, rajin ibadah,

cerdas, produktif, jujur, adil, etis, berdisipliertoleransi (tasamuh), menjaga
keharmonisan secara prsonal dan sosial serta méaggikan budaya agama
dalam komunitas sekolaff.

Beberapa pendekatan strategi pembelajaran agidhlakakliantaranya

meliputi :

a. Keimanan,yang memberikan peluang kepada peserta didik untuk
mengembangkan pemahaman adanya Allah SWT sebagaiesu
kehidupan.

b. Pengalamanmemberikan kepada peserta didik untuk mempraktekka
dan merasakan hasil-hasil pengalaman keyakinaralagidn akhlak
dalam menghadapi tugas-tugas dan masalah dalachulzim.

c. Pembiasaan,memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
membiasakan sikap dan perilku yang baik yang sefer@gan ajaran
Islam dan budaya banagsa dalam menghadapi masdiatugan.

d. Rasional,usaha untuk memberikan peranan kepada rasio (adsdrta
didik dalam memahami dan membedakan berbagai mdtdam
standar materi serta kaitannnya dengan perilakg fpaik dan perilaku
yang buruk dalam kehidupan duniawi.

e. Emosional,upaya menggugah perasaan (emosi) peserta diddndal
menghayati perilaku yang sesuai dengan ajaran agimabudaya

bangsa.

32 |bid. HIm: 38.
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f. Fungsional, menyajikan materi agidah akhlak dari segi manfgatn
bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-harindaldi luas.

g. Keteladanantu menjadikan figur pribadi-pribadi teladan damagai
cerminan bagi manusia yanag memeiliki keyakinamnithyang teguh

dan berperangai mulia (Depag, 2003 : 3).

4. Tujuan Pembelajaran Agidah Akhlak

Mata pelajaran aqidah akhlak merupakan salah sadta mpelajaran
pendidikan agama islam pada madrasah, baik padgatinibtida’iyyah,
Tsanawiyah maupun pada tingkat Aliyah. Di dalantamgelajaran agidah
akhlak dibahas tentang ketauhidan, keimanan, dalalaktau moral.

Sesuai dengan namanya, tujuan mempelajari agidalakakecara umum
dapat dikemukakan sebagai berikut:

1) Untuk membentuk peserta didik agar beriman danaked kepada

Allah SWT.

2) Untuk membentuk peserta didik agar memiliki akhlakdli pekerti dan

moral yang baik dan mulia.

Sedangkan secara khusus tujuan dari pembelajaidahagkhlak bagi
siswa-sisiwi madrasah adalah agar mereka memili@mpetensi atau
ketrampilan sebagai berikut :

1) Untuk membentuk peserta didik agar memiliki pemadrartentang

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT dengan segataya, serta

dapat, mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
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2) Untuk membentuk peserta didik yang memiliki keimandan
keyakinan yang kokoh, yang ditunjukkan dengan pawgtan dan
pengalaman dan dalam kehidupan sehari-hari.

3) Untuk membentuk peserta didik yang memiliki budirkeeti dan
akhlak yang baik dan menghindari akhlak-akhlakeercbaik kepada
Allah SWT, sesama maupun lingkungan.

4) Siswa mampu mengklarifikasi dan menghayati akil#died akhlak
mulia dan akhlak tercela terhadap lingkungan soitah, dan fauna.

5) Siswa dapat memahami dan meneladani kisah-kisatiatelpara Nabi,
tokoh-tokoh Islam dan lainnya (Depag, 2004 : 22).

Proses pendidikan merupakan proses pengarahare Segf@insi peserta
didik agar dapat berkembang dalam aspek kognitifektdé dan
psikomotoriknya menuju kearah yang lebih baik. Maeai itu, tugas guru
tidak hanya sekedar menga{transfer of knowledgegkan tetapi lebih kepada
mendidik(transfer of valuepgar tujuan dari pembelajaran agidah akhlak dapat
tercapai, sehingga peserta didik dapat menjadi siaryang terus berkembang
dan meningkat kualitas keimanan dan ketakwaanngadee Allah SWT serta

berakhlak mulia, baik dalam kehidupan pribadi, raaalgat maupun bernegara.
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E. Penerapan Pembelajaran Kooperatif Metode Jigsaw Uik
Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Dalam Pembelfaran Agidah
Akhlak
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Noattun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan nakiorzerfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak sesdapan bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupagsdaroertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlalkapséhat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang al@atis serta tanggung
jawab.

Dalam upaya mencapai tujuan tersebut di atas, makamemiliki peranan
yang sangat penting sebagai tenaga professional yaertujuan untuk
melaksanakan sistem pendidikan nasional serta melkan tujuan pendidikan
nasional.

Didasarkan pada Peraturan Pemerintah No 19 Tah0é R@sal 19 ayat 1
dinyatakan bahwa: “proses pembelajaran pada satrdidikan diselenggarakan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, meaagt memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan rugagg cukup bagi prakarsa,
kretifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakatatndan perkembangan fisik
serta psikologis perserta didik”.

Pada uraian di atas, guru dituntut memiliki komitmkemauan keras, dan

kemampuan untuk melaksanakan pembelajaran sesugamdéetentuan tersebut
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di atas. Guru dalam proses pembelajaran sebaikes@rga didik diarahkan pada
bagimana menggunakan seluruh pengetahuan yangatlidapuk memecahkan
suatu peroyek yang ada kaitannya dengan studi sedang dipelajari dan bukan
hanya mengarahkan pada upaya mendapatkan pengetglang sebanyak-
banyaknya.

Tantangan yang dihadapi dalam pendidikan agamaukhya pendidikan
Agidah Akhlak sebagai sebuah mata pelajaran adalbdigaimana
mengimplementasikan pendidikan Agidah Akhlak buk@nya mengajarkan
pengetahuan tentang Agidah dan Akhlak, akan tdtagiamana mengarahkan
peserta didik agar memiliki kualitas iman, takwa d&hlak mulia.

Dengan demikian materi Agidah Akhlak bukan hanyangagarkan
pengetahuan tentang Aqgidah dan Akhlak, akan tetsmgajarkan bagaimana
membentuk kepribadian siswa agar memiliki keimadam ketaqwaan yang kuat
dalam kehidupannya yang senantiasa dihiasi denddraka yang mulia
dimanapun mereka berada dan dalam posisi apapun.

Namun pada saat ini, hal yang paling mendesak ladsdgaimana usaha-
usaha yang harus dilakukan guru mata pelajaran ahgidkhlak untuk
mengembangkan metode-metode pembelajaran yang dapemperlus
pemahaman peserta didik mengenai aqgidah dan akhkkgorong mereka untuk
mengamalkannya dan sekaligus membentuk akhlaklsgptédbadiannya.

Implementasi kurikulum 2004 dalam pembelajaran pbkah Agidah
Akhlak sangat tergantung pada penguasaan guru @lea@ri dan pemahaman

mereka tentang memilih metode yang tepat untuk nniztesebut. Adapun salah
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satu metode pada saat ini yang dianggap paling tgpam pembelajaran Agidah
Akhlak adalah dengan menggunkan pendekatan peratsiakooperatif dengan
metode jigsaw dan salah satu unsur terpenting dalenerapan pembelajaran
kooperatif dengan metode jigsaw adalah pemahamaketaampuan guru dalam
mengembangkan kemamapuan peserta didik untuk eexksi sosial, mengakui
perbedaan pendapat, bagaimana cara menerima sairégnaan lainnya, sehingga
peserta didik terdorong pada situasi pembelajaraasama kelompok yang
kondusif dalam menyelesiakan suatu tugas bersama.

Dalam kurikulum 2004, guru pendidikan agama Islaapad menggunakan
strategi pembelajaran kooperatif dengan metodeayigdengan meperhatikan
beberapa hal, yaitu: peserta didik mampu bekerjmndakelompok secara
kooperatif untuk menuntaskan materi belajarnyaork@lok yang dibentuk dari
siswa yang memiliki inetelegensi tinggi, sedang damdah dan apabila
memungkinkan anggota kelompok berasal dari rasayajdsuku, dan jenis
kelamin yang berbeda. Serta penghargaan lebih ib&sir pada kelompok
daripada individu. Melalui kerjasama dalam kelomplitkarapkan akan berjalan
secara optimal, sehingga memungkinkan peserta didlam mencapai suatu
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Jadi, dengan mengimplementasikan metode pembeidim@peratif dengan
metode jigsaw dalam pembelajaran Agidah akhlaki-nilai agama dan sikap
keagamaan teraplikasi secara langsung karena pedielik dihadapkan pada
kehidupan nyata yang dihadapi dalam kehidupan sbhdr baik sebagai

makhluk individu maupun sosial, sehingga memungkink kecerdasan
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interpersonal peserta didik mampu terasah dengdn Kamena kecerdasan ini
peka terhadap ekspresi wajah, suara, dan gerakah tiari orang lain sehingga
mampu memberikan respon secara efektif dalam bearkixsi.

Dengan demikian proses pembelajaran Agidah Akhiattathm kelas akan
menjadi hidup dan lebih bermakna, karena pada nigsgembelajaran kooperatif
dengan metode jigsaw mampu meningkatkan kecerdiasarpersonal peserta
didik karena mereka mudah memahami diri orang laiengerti pandangan,
sikap, kepribadian dan karekter orang lain. Hadebut sangat berguna dalam
pengorganiasasian kerjasama kelompok untuk mentigpan utama dari mata
pelajaran.

Dengan demikian pembelajaran kooperatif dengan aegigsaw sebenarnya
merupakan salah satu pendekatan pembelajaran dadsmmgkatkan kecerdasan
interpersonal yang dimiliki peserta didik dalam megpai suatu tujuan
pembelajaran, baik dari aspddecakapan akademikmembantu siswa dalam
menyelesaikan tugas serta meningkatkan kemampudernalknya), kecakapan
personal (mengerti dan memahami perbedaan individu) Segtaakapan sosial

(membantu mengembangkan kecakapan sosialnya).
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BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Desain dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tiadakelas (Classroom
Action Research).

Penelitian tindakan kela@lassroom Action Researclypitu bisa dimaknai
dengan suatu proses, dimana melalui proses ini ndag@n mahasiswa
menginginkan tejadinya perbaikan, peningkatan, darubahan pembelajaran
yang lebih baik agar tujuan pembelajaran dapaapaicsecara optima’ﬁ’

Rapoport dalam Wiriaatmadja (2007 : 11) mengartilRamelitian tindakan
kelas untuk membantu seseorang dalam mengatasasaedktis persoalan yang
dihadapi dalam situasi darurat dan membantu peraapajuan ilmu sosial
dengan kerjasama dalam kerangka etika yang disefekaama.

Ebbutt memaknai Penelitian tindakan kelas sebagfark sistematik dari
upaya perbaikan pelaksanaan praktik pendidikan sédelompok guru dengan
melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajarardasarkan refleksi mereka
mengenai hasil dari tindakan-tindakan terselut.

Secara singkat karakteristik penelitaian tindaka&fadk (Classroom Action

Research) ataBTK dapat disebutkan:

33 Soedarsono, FXAplikasi Penelitian Tindakan KelasJdgkarta: Departemen Pendidikan
Nasional, 2002), HIm.2.

3 Rochiati, WiriatmadjaPendekatan Penelitian Tindakan Keld4ndung: Rosydakarya,
2007), Him 12.
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1) Situasional,artinya berkaitan langsung dengan permasalahakrédoyang
dihadapi oleh guru dan siswa.

2) Kontekstual,artinya upaya pemecahan yang berupa metode daeduno
tindakan tidak lepas dari konteksnya, mungkin kikstbudaya, sosial,
politik, dan ekonomi di mana proses pembelajaratabgsung.

3) Kolaboratif, partisipasi guru-siswa dan mungkin asisten at&nite yang
terkait membantu proses pembelajaran. Hal ini diadean pada adanya
tujuan yang sama ingin dicapai.

4) Self recletif and Self evaluatiPelaksana, pelaku tindakan, serta objek yang
dikenai tindakan melakukan refleksi dan evaluasi térhadap hasil atau
kemajuan yanag dicapai. Modifikasi perubahan yatakukan didasarkan
pada hasil refleksi dan evaluasi yang mereka lakuka

5)Fleksibel, dalam arti pemberian sedikit kelonggaran dalamakseinaan
tanpa melanggar kaidah metodologi ilmiah. Misalny@ak perlu adanya
prosedur sampling, alat pengumpul data yang lebih bersifat informal,
sekalipun dimungkinkan dipakainya instrumen forrealbagaimana dalam
penelitain eksperimentaf’

Pada intinya Penelitian tindakan kelg€lassroom Action Research)

merupakan suatu penelitian yang akar permasalahamuncul di kelas, dan
dirasakan langsung oleh guru yang bersangkutamgggnisulit dibenarkan jika

ada anggapan bahwa permasalahan dalam Penelitikain kelas diperoleh dari

35 Soedarsono, FXOp Cit.HIm.5
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persepsi atau lamunan seorang penéﬁtDengan demikian, Penelitian tindakan
kelas(Classroom Action Researcterkait dengan persoalan praktik pembelajaran
sehari-hari yang dihadapi oleh guru.

PTK dilaksanakan dalam bentuk siklus yang berulamasing-masing terdiri
atas empat tahapan utama yaitu (1) perencanaatin@@kan, (3) pengamatan,

dan (4) refleksi. Siklus PTK dapat digambarkan gabberikut:

Permasalahan Perencanaan Perlaksanaan
.:l\‘/ Tindakan | :> Tindakan |

Pengamatan/

Siklus | Refleksi |
<: Pengumpulan
Data |

Permasalahan
Baru
Hasil Refleks

Perencanaan N Perlaksanaan
Tindakan Il | — Tindakan I

Siklus 11 Refleksi Il , Pengamatan/
/ N— Pengumpulan

Data |l

Apabila
Permasalahan
Belum
Terselesaike

Dilanjutkan ke
Siklus Berikutnya

Gambar 1. Alur Kerja PTK (Muhaimin Sulhan dan Sahi’ 2008: 20)

36 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiglakarta: Rineka
Cipta, 2005), Him. 104.



61

Dalam penelitian tindakan ini, peneliti melakukaresatu tindakan
eksperimen secara khusus diamati terus-menerdgatdiplus-minusnya,
kemudian diadakan pengubahan terkontrol pada upeksimal dalam bentuk
tindakan yang paling tepa.

Pelaksanaan tindakan dilakukan berdasarkan skediadalam situasi sosial,
artinya terdapat interaksi—-komunikasi antara gisw& dan antar siswa di dalam
suasana pemebelajaran. Kegiatan pelaksanaan tmdadapakan bagian pokok
dalam PTK. Oleh karena itu, harus dilakukan dendaseriusan dan
kesungguhan, meskipun bukan merupakan situasi ekspeal yang mencekam.
Situasi kelas harus diupayakan senormal mungkieriekesehariannya. Pada
saat proses berlangsung, peneliti mengamati atamgobservasi perubahan
perilaku yang diduga sebagai reaksi atau tangapamadap tindakan yang
diberikan. Peneliti dalam hal ini harus mengamanghn cermat perubahan
perilaku sesuai situasi kelas. Jika terjadi aratgydiduga merugikan atau negatif,
maka perlu dilakukan perubahan tindakan pencegalaanmengembalikan ke
arah yang benar sesuai apa yang dirancang.

Tujuan dari Penelitian tindakan kelas ini adalahtukin memperbaiki,
meningkatkan, dan mengadakan perubahan ke arahefaihgoaik sebagai upaya
pemecahan masalah, serta menemukan metode dandprasedakan yang
memberikan jaminan terhadap upaya pemecahan magatghmirip atau sama,

dengan melakukan modifikasi dan penyesuaian seperldalam kegiatan

37 Ibid. HIm. 2
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pembelajaran untuk mengatasi kesulitan siswa dpkmbelajarar®® Jadi, tujuan
dari Penelitian tindakan kelagClassroom Action Researchgdalah untuk
memperbaiki atau meningkatkan kekuatan pembelajadalam mengatasi

kesulitan siswa dalam pembelajaran.

B. Kehadiran Peneliti di Lapangan

Karena desain penelitian yang dipilih adalah Pé&aali tindakan kelas
(Classroom Action Researcldengan jenis kolaboratif, sehingga meniscayakan
kehadiran peneliti di lapangan untuk melakukan lxotasi dan aktif terlibat
dalam proses pembelajaran di dalam kelas yandikiija objek penelitain.

Selama penelitian tindakan ini dilakukan, pendgrtindak sebagai observer,
pengumpul data, penganalisis data, dan sekaligapgrehasil penelitian. Dalam
penelitian ini, kedudukan peneliti adalah sebaga&repcana, pelaksana,
pengumpul data, penganalisis, penafsir data, dainngla pelapor hasil penelitian.

Dalam penelitian ini penulis bertindak sebagairimsen utama pengumpulan
data. Sedangkan instrumen selain (non) manusiandikgun yang fungsinya
sebagai pendukung dan pembantu dalam penelitiathag8e insrerumen
penelitian, maka seorang pemeliti harus memilikirat-syarat sebagai berikut :
(1) ciri-ciri umum seperti responsif, dapat menyekan diri, menekankan
keutuhan, mendasarkan diri atas perluasan pengetahmemproses data
secepatnya, memanfaatkan kesempatan untuk meffigkisikan dan

mengikhtisarkan serta memanfaatkan kesempatan untricari respon yang

38 Soedarsono FXet al.HIm.5
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tidak lazim, (2) kualitas yang diharapkan, dan (@ningkatan kemampuan
peneliti sebagai instrumetr.

Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan dengglmaik mungkin, bersikap
selektif, hati-hati dan bersungguh-sungguh dalamjanieg data sesuai dengan
kenyataan di lapangan, sehingga data yang terkulmgnar-benar relevan dan
terjamin keabsahannnya. Selanjutnya Lexy J Moelebagpendapat bahwa
kedudukan peneliti dalam penelitian kualitataif alejus merupakan perencana,
pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsirdiatapada akhirnya menjadi
pelapor hasil penelitiari’

Dalam penelitian ini kehadiran peneliti dimulai pathnggal 15 Mei 2009,
yang pertama kali dilakukan adalah survey awal gambuatan izin untuk
penelitian di MTs Ma’ahid Kota Kudus. Pada waktuvey awal dan mengurus
perizinan, peneliti langsung ditemui oleh Kepal&kda&h Bpk. Abdul. Azis dan
beliau langsung memberi izin kepada peneliti untukngadakan penelitian di
lembaga yang beliau pimpin.

Pada tanggal 20 Juni 2009, peneliti mengambil tettéang latar belakang
objek penelitian, adapun metode pengumpulan datay ydigunakan adalah
dengan menggunakan metode dokumentasi, observaisg data-data yang
diperoleh meliputi data sejarah berdirinya sekol&adaan sarana dan prasarana,
keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa-siswgtdzdtur organisasi.

Pada tanggal 14 Juli 2009, peneliti mengadakan weava dengan kepala

sekolah dari pukul 12.30-13.00 WIB. Data-data yalygeoleh peneliti adalah

% Lexy J MoeleongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung : Remaja Roydakarya,
2005), Him. 121-124.
“Ibid, HIm. 121.
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persiapan yang dilakukan guru dalam mengajar pel@aran Agidah Akhlak,
yaitu meliputi : bahan ajar, silabus, RPP, dan /iakttumen penilaiaan
pembelajaran Agidah Akhlak kelas VIl B di MTs Maid Kudus.

Adapun penelitian tindakan kelas ini dilaksanakaseainester Ganijil dalam
dua siklus. Siklus | dilaksanakan pada tanggal B, dan 16 Agustus 2009.
Sedangkan siklus Il dilaksanakan pada tanggal I®2%aagustus 2009. Objek

penelitian tindakan kelas ini adalah kelas VIII iBWI's Ma’ahid Kudus.

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Ma’ahid Kudus yamgralamatkan di Jl.
Muhammad Arwani Kudus, tepatnya pada kelas VIlIIABapun pemilihan MTs
Ma’ahid Kudus sebagai objek penelitian adalah kaeTs tersebut merupakan
salah satu MTs swasta favorit yang ada di kota Kuthn memiliki lokasi yang
strategis, sehingga memudahkan peneliti di daplaksanaan penelitian.
Sedangkan waktu pelaksanaan tindakan akan disasudidngan jam pelajaran

Aqgidah akhlak di kelas VIII B yang menjadi objeknediti.

D. Sumber Data dan Jenis Data

Rumusan Data Sumber Data Instrumen Indikator
masalah Data Keberhasilan
1. Bagaiman: 1) Menerapkar | a.Data yanc a. pre te: Kemauan dal

penerapan pembelajaran| bersifat b.post tes kemampuan
pembelajaran yang akan kualitatif c.penyelesaian serta aktifitas
kooperatif diterapkan 1)Dokumentasi LKS, siswa dalam
metode jigsaw dalam KBM 2)Observasi laporan hasil| bertanya,
untuk 2) Menentukan 3)Interview diskusi diskusi
meningkatkan pokok b.Data yang d.lembar mengajukan
kecerdasan bahasan bersifat Observasi gagasan dan
interpersonal | 3) Mengembang| kuantitatif proses penyimpulan.
dalam kan skenario 1)Nilai tes diskusi
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ation).

pembelajaran pembelajaran formatif
Aqgidah Akhlak | 4) Menyusun 2)observasi
siswa kelas LKS
VIII B di MTs | 5) Menyiapkan
Ma’ahid sumber
Kudus. belajar
6) Mengembang
kan format
evaluasi
7) Mengembang
kan format
evaluasi
pembelajaran
. Apakah 1) Silabus a. PTK . Daftar Kemampuan
pelaksanaan | 2) RPP dilaksanakan observasi | dalam proses
pembelajaran dalam dua penilaian dan hasil
kooperatif siklus; tingkat pemecahan
metode jigsaw 1) Perencanad kecerdasan| masalah
dapat n tindakan. interperson | melalui
meningkatkan 2) Pe]aksanaa al siswa berbagai tes
kecerdasan n tindakan. kelas VIII yang
interpersonal 3) Pengamata dilakukan.
dalam n/observasi. B.
pembelajaran 4) Refleksi. Adanya
Akhlak siswa . Kecerdasan - posttes | y5ncangan dan
kelas VIII B di interpersonal - penyelesaia) papnan ajar.
MTs Ma’'ahid dibatasi padg n LKS,
Kudus aspek, Iapc_)ran
1) Sensivitas h?‘s" .
sosial diskusi
(sensivity - lembar .
social). Observasi
2) Social proses
insight diskusi
(kemampu
an
memahami
dan
mencari
pemecahan
masalah
yang
efektif
dalam
suatu
interaksi
sosial.
3) Komunikas
i sosial
(social
communic
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Terkait dengan penelitian ini yang akan dijadikabagai sumber data adalah
siswa-siswi kelas VIII B di MTs Ma’ahid, dimana wig-siswi tersebut tidak
hanya diperlukan sebagai objek yang dikenai tindaketapi juga aktif dalam
kegiatan yang dilakukan. Hal ini sesuai denganhssédu karakteristik penelitian
tindakan kelas yaitd Collaborative Effort and or Partisipativé.

Data penelitian ini berupa hasil pengamatan, waat@)c kumpulan,
pencatatan lapangan, dan dokumentasi dari setidpkiin perbaikan penggunaan
metode pembelajaran kooperatif dengan metode jigdalam pembelajaran
Aqgidah Akhlak kelas VIII B di MTs Ma’ahid Kudus. D@ yang diperoleh dari
penelitian tindakan ini bersifat kualitatif, yaitlata yang diperoleh dari : (1)
dokumentasi, (2) observasi, (3) interview. Sedangldata yang Dbersifat

kuantitatif berasal dari nilai tes formatif dan lesin observasi.

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang benar dan akurat dakameliian ini, maka
penulis menggunakan beberapa metode yang antarselaagai berikut:
1. Metode Observasi
Di dalam pengertian Psikologik, "observasi ataugyalisebut pula
dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan tEarhaerhadap
sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat.indra
Dengan kata lain metode observasi merupakan suetunikt

pengumpulan data yang diperoleh pengamatan terhizsmena atau

! Soedarsono, FXOp.Cit. HIm.2
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kejadian yang diamati dan diselidiki untuk kemudiathlakukan

pencatatafi’

Metode observasi dapat diartikan sebagai pencataistematik

fenomena-fenomena yang diselidii.

a.

Adapun jenis observasi yang peneliti gunakan &dala
Observasi Partisipatif

Cara ini digunakan agar data yang diinginkan dedelagan apa
yang dimaksud peneliti. Suatu observasi disebutigabobservsi
partisipan jika orang yang mengadakan observaseldiobservey
turut ambil bagian dalam peri kehidupan orang at@mg-orang yang
diobservasi (disebutbservers Kata partisipan mempunyai arti yang
penuh jika observer betul-betul turut partisipasikan hanya berpura-
pura.**

Selain peneliti ikut berpartisipasi dalam obseirvasneliti juga
sekaligus sebagéasilitator. Sehingga peneliti juga turut mengarahkan
siswa yang diteliti untuk melaksanakan tindakangyarengarah pada
data yang diinginkan peneliti.

Observasi Aktivitas Kelas

Observasi Aktivitas Kelas merupakan suatu pengamiangsung

terhadap siswa dengan memperhatikan tingkah lakudgtam

pembelajaran. Sehingga peneliti memperoleh suagamdparan kelas

42

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan PraktéBakarta:
Rineka Cipta, 2005), Him. 32

*3 Hadi SutrisnoMetodologi Researct{Yogyakarta: Andi, 2000), HIm.151
* Ibid. HIm.158



68

dan peneliti dapat melihat secara langsung tingkadu siswa,
kerjasama, serta komunikasi di antara siswa dakomipok.
2. Metode Interview
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertgang
dilakukan oleh pihak pewawancar@nterviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancafiaterviewee) memberikan jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan ifd.
3. Metode Dokumentasi
Peneliti menggunakan metode ini untuk mengetahiai-data terkait
dengan sejarah berdirinya MTs Ma’ahid, data gumary&wan, absensi
kelas untuk mengetahui data siswa kelas VIII yangngikuti mata

pelajaran Agidah Akhlak, serta data-data lainnyagyterkait.

F. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari tindakan yang dilakukarandiisis untuk
memastikan bahwa dengan penerapan pembelajaraeratibpearning terhadap
pembelajaran Agidah Akhlak dapat meningkatkan ldasan ineterpersonal kelas
VIII B di MTs Ma’ahid Kudus. Data yang bersifat Kitatif yang terdiri dari hasil
observasi dan dokumentasi dianalisis secara &tiilifika yang dikumpulkan
berupa data kualitatif, maka analisis dilakukanasgckualitatif pula. Proses

tersebut dilakukan melalui tahap: menyederhanakanengklasifikasi,

5 Lexy, Moeleong.Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Rosyda Karya, 2005),
HIm.6.
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menfokuskan, mengorganisasi (mengaitkan gejaladraesistematis dan logis,
serta membuat abstraksi atas kesimpulan maknadmaisis *°

Teknis analisis data kualitatif terdiri dari tigghtip pokok, yaitu reduksi data,
paparan data dan penarikan kesimpulan (Milles dabbkErman, 1992: 15).
Reduksi data merupakan proses pemilihan data yelagan, penting, bermakna
dan data yang tidak berguna untuk menjelaskan apa menjadi sasaran analisis.
Langkah yang dilakukan adalah menyederhanakan demganbuat jalan fokus,
klasifikasi dan abstraksi data kasar menjadi dategybermakna untuk dianalisis.
Data yang telah direduksi selanjutnya disajikangdencara mendiskripsikan
dalam bentuk paparan data yang memungkinkan untakkdkesimpulan. Akhir
dari kegiatan analisis adalah penarikan kesimpukasimpulan merupakan
intisari dari analisis yang memberikan pernyataariaing dampak dari penelitian
tindakan kelas.

Untuk mengetahui perubahan hasil tindakan, jenisa dgang bersifat

kuantitatif yang didapatkan dari hasil evaluasindissis dengan menggunakan

rumus:
P = Post Rate-Base Rate X 100 %
Base Rate
Keterangan:
P = Presentase Peningkatan

Post rate = nilai rata-rata sesudah tindakan

4 gopedarsono, FXet al. HIm. 25-26
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Base rate = nilai rata-rata sebelum tindakan

Rumus Data Kuantitatif dalam Penelitian Tindakamek€lassroom Action
Researchatau PTK (Gugus, 1999/2000).

G. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk pengecekan keabsahan data yang bersifatt&tifaldalam penelitian
tindakan kelas ini peneliti menggunakan triangulaSiangulasi adalah cara
pengecekan keabsahan data dengan memanfaatkatuseistgar data sebagai
pembanding, misalnya konsultasi dengan guru wdldskeguru mata pelajaran,
dan pengurus kurikulunt’

Pengecekan keabsahan data dilakukan dalam behliahgpan:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan dadtavaasncara.

2. Membandingkan hasil pengamatan dengan isi su&wnaen yang berkaitan

H. Tahapan Penelitian

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwaliian ini merupakan
jenis penelitian tindakan kelas. Tahap penelitian mengikuti metode yang
dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart, berupa sildtus spiral yang meliputi
kegiatan perencanaan, pelaksanaan tindakan, obgergan refleksi yang
membentuk siklus demi siklus sampai tuntas peaaliti

Secara sederhana penelitian tindakan kelas dilakaan berupa proses

pengkajian berdaur yang terdiri dari empat (4) pakaperti yang terlihat pada

4" Lexy, MoeleongOp.Cit.HIm.178-179
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tahapan penelitian yang mengacu pada Kemmis dagafiageperti gambar

berikut:

Dalam penelitin tindakan kelg€lasroom Action Researflatau PTK desain

dapat digambarkan sebagai berikut:

Penjagaan/as¢e Rencana desai Penjajagan/ase
sebelum aksi implementasi perubaha sesudah aksi
4_

Awal »| Pelaksanaan PTK| — Akhir Perencanaan
Perbaika
Peningkata 4 -
Lebih baik Perbaikan
Observasi Observasi bs@vasi Jika belum
memuaskan
hasilnya
v
Keadaan Upaya perubahan dengan Keadaan sebelum
sebelum Dilakasanakan tindakan dilakukan tindakan
dilakukan
tindakan
Ke siklus selanjutnya

Refleksi

Gambar 1. Alur Kerja PTK (Soedarsono FX, 2001 : 18)
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Pada gambar di atas, pada tahap awal, penelitikolegla penjajagan
(assesement)ntuk menentukan masalah hakiki yang dirasakdratep apa yang
telah dirasakan terhadap apa yang telah dilaksansédama ini. Pada tahap ini
peneliti dapat menimbang dan mengidentifikasi nesahasalah dalam praktek
pembelajaran (menfokuskan masalah) kemudian medakuknalisis dan
merumuskan masalah yang layak untuk penelitiarakiad. Pada tahap kedua,
berdasarkan masalah yang dipilih, disusun rencanaph skenario tindakan atau
aksi untuk melakukan perbaikan, peningkatan dan pgaubahan ke arah yang
lebih baik dari praktek pembelajaran yang dilakukatuk mencapai hasil yang
optimal atau memuaskan. Pada tahap ketiga, dilakirkplementasi rencana atau
skenrio tindakan. Peneliti bersama kolaborator gidisispan (misalnya guru,
peneliti yang lain, serta siswa) melaksanakan kagisebagaimana yng ditulis
dalam skenario. Pemantauan atau monitoring dilakidegera setelah kegiatan
dimulai (on going procces monitoringRekaman semua kejadian dan perubahan
yang terjadi perlu dilakukan dengan alat dan caesuai dengan kondisi dan
situasi kelas. Pada tahap keempat, berdasarakadnntemonitoring dilakukan
analisis data yang dapat digunakan sebagai bahaanagntuk mengadakan
evaluasi apakah tujuan yang dirumuskan telah tarcdgka belum memuaskan
maka dilakukan revisi atau modifiksi dan perencanalang untuk memperbaiki
tindakan pada siklus sebelumnya. Proses daur w&ag selesai jika peneliti
merasa puas terhadap hasil dari tindakan yang ukitak sesuai dengan

rencananayd?®

48 gSodarsono FXet.al. HIm.1
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1. Perencanaan Tindakan
Sebagai langkah awal penelitian, diperlukan bexbagcam perencanaan
yaitu:
a. Kegiatan diskusi dengan guru mata pelajaran untekifih kelas yang
akan diteliti.
b. Guru mata pelajaran membantu peneliti dalam mekakukegiatan
belajar mengajar.
c. Membuat perencanaan pembelajaran meliputi pereangrelajaran.
d. Membuat lembar observasi.
2. Pelaksanaan Penelitian
Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan dandakelas seoptimal
mungkin sesuai dengan rencana pelaksanaan perméelajan melaksanakan
observasi pada saat pelaksanaan tindakan sedksiefl
3. Pelaporan Penelitian
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah kagigpenulisan laporan
penelitian yang dibuat sesuai dengan hasil pela@eartindakan dan sesuai

dengan format pedoman penulisan skripsi.
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BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Latar Belakang Objek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya MTs Ma’ahid Kudus

Pendidikan Islam Ma’ahid“Ma’ahid al-Diniyah al-Islamiyah al-
Jawiyali Kudus (PENDISMA) adalah salah satu lembaga pekah Islam
tertua di Kudus. Didirikan oleh K.H. Abdul MuchigRahimullah)
sepulangnya dari menimba ilmu di Universits Al-Azihesir. Pada tanggal
19 September 1937 M / 15 Syawal 1356 H, tepatnydadrah Sumur Tulak
Krapyak, kecamatan kaliwungu, kabupaten Kudus. iBeyga PENDISMA
dilatar belakangi oleh upaytjdid (pembaharuan) terhadap pemahaman
Islam yang sebenarnya.

Pada awal berdirinya, sistem pengajaran yangagikain adalah sistem
pondok pesantren tradisional. Semula pesantreméalaksanakan kegiatan
belajar menngajar di tenpat-tempat yang biasaadibgaji, hal ini terjadi
karena belum mempunyai tempat yang permanen, sd@apatnya masih
sederhana seperti di gudang yang beratapkan (atdp yang menggunakan
anyaman dari daun ilalang dan jerami).

Sebagaimana pesantren tradisional lainnya, pelakssmnya masih
menggunakan sistem tradisional yaitu sorogan. &welaj yang diberikan
kepada santri pada waktu itu hanya seputar padgapeh Lughot Al-Qur’an,

ilmu alat, dan pengetahuan agama dengan kitab-ultaba salaf (Kutubu al-
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Shofro’) atau yang dikenal dengan “Madrasah Diniyglamiyah Salfiyah”.
Pada waktu itu santri dibagi menjadi 9 kelas yaitdipir Awal dan Sipir
Tsani (santri yang baru masuk dengan pelajaran meanttan menulis). Baru
kemudian menginjak kelas yang sesungguhnya yaitl, :1ll, IV, V dan VI.
Adapun pada waktu itu santri dikategorikan menjdda kelompok :
pertama, santri Muntasib, yaitu santri yanag béeara mengikuti pelajaran
secara penih dan resmi menjadi santri. Kedua,trislutatawwi’, yaitu
santri yang hanya mengikuti pelajaran tertentudklam waktu tertentu pula
(tidak resmi menjadi santri).

Meski sarana dan prasaran pendidikan masih saegrhana, namun
K.H Abdul Muchid selaku pendiri dan pengasuh pdnpesantren, berusaha
memajukan dan mengembangkan pesantren denganntarggali dan
mengumpulkan dana dari masyarakat, yaitu : zakdé&qidan shodagoh.
Dalam setengah tahun sekali santri dibekali denkgmu donatur untuk
dimintakan bantuan kepada orang tua santri dan gamaawan. Hasilnya
yang 1/5 disimpan sebagai kas lembaga untuk mershelah, tanah, dan
tambak. Sedangkan yang 2/3 untuk dana operasiaradigikan pondok
pesantren.

Usaha yang dilkukan oleh K.H Abdul Muchid terseim@nuai hasil yang
baik, hal ini dapat dilihat dari mantapnya bangursik dan non fisik
pondok pesntren seperti : kelas, masjid, mushoHala, dan juga

pengembangan asrama pondok pesntren (baik patr@i maupun putri).
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Sehingga dari tahun ke tahun lembaga ini mendapmrkembangan
yang siginifikan. Sejak tahun 1950-an, santri “Md’hal-Diniyah al-
Islamiyah al-Jawiyh Kudus” terkenal dengan kemampubaerdiskusi
(munaqosah/mujadalah) atau ahli dibidang ilmu ngadtin ilmu alat. Para
santri tidak hanya datang dari daerah Kudus medaiikga berdatangan dari
luar Kudus (Jawa dan Luar Jawa) untuk menimba iliembaga ini.
Alumni-alumni dari lembaga ini mampu membawa hardembaga
pesantren, karena kebanyakan dari para santri ciem@ma-ulama besar,
kyai-kyai dan tokoh masyarakat. Oleh karena itubaga ini dipercaya
masyarakat sebagai pesantren pencetak ulama-ulsang ynenguasai
berbagai disiplin ilmu dibidang agama.

Namun seiring dengan perkembangan zaman, PENDI&MbRakukan
berbagai adpatasi dan akselerasi dengan sistemidpemd pemerintah.
Diantaranya dengan mengintegrasikan kurikulum pikain umum ke dalam
kurikulum pesantren dan ikut serta dalam ujian Kega

Pada tahun 1957, K.H Abdul Muchid dipanggil (watehadirat Allah
SWT, maka tampuk kepemimpinan pondok pesantreanjdikan oleh KH.
Zaini Ikhsan. Sejak itu pula pondok pesantren iliddkan pembenahan-
pembenahan yang disesuaikan dengan perkembangan.zam

Pada tahun 1967, lembaga madrasah ini mulai meanbluk dengan
memberikan materi pendidikan umum kepada segenapi,shanya saja
pendidikan yang diajarkan masih terbatas pada gralajbahasa Indonesia

dan ilmu berhitung. Sejak KH. Zaini Ikhsan menjpdngasuh dan pimpinan
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di lembaga ini, pada tahun 1975 perkembangan matdraenjadi tumbuh
semakin pesat, semula hanya madrasah dengan sisadah (mutlak
kurikulum lokal) atau "Madrasah Diniyah Islamiyahal&iyh” maka
dikembangkan lagi dengan mendirikan Madrasah Tsgahw(MTs) dan
Madrasah Aliyah (MA). Demikian pula kurikulumnya dah mengikuti
ketentuan dari Departemen Agama.

Sejak tahun 1979-1980 dari masing-masing tingkataadrasah
mempunyai kepala sekolah sendiri dan manajemen efmagn sekolah
diserahkan kepada masing-masing kepala sekolah. puihdabobot
kurikulumnya adalah 85 % kurikulum lokal dan 25 %rikulum Depag.
Khususnya ilmu alat, seperti : Nahwu, Sharaf, BaBéyyan, Balaghoh dan
kitab-kitab kuning karya ulama-ulama salaf tetapnjaéi materi wajib.
Bahkan pada tahun 1987 “Ma’ahid al-Diniyah al-Isigah al-Jawiyah
Kudus” berhasil mendirikan dan membuka jurusaniyaim tingkat Aliyah
yang kurikulumnya murni kurikulum lokal. Jurusanniyah merupakan
sebagai ujung tombak lembaga yang masih tetapstagkan tradisi
pembelajaran salaf seperti pada permulaan berditetpbaga ini.

Dengan pembenahan tersebut, PENDISMA diharapkanpmanenjadi
salah satu lembaga pencetak kader umat dan bgaggamenguasi ilmu-
ilmu agama dan ilmu umum secara seimbang serta mangmjadi pusat
perkembanagan, kemajuan, sebagai lembaga pendiddtam terdepan

berguna bagi masyarakat dan siap menjawab tantaagaan.
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2. Struktur Organisasi MTs Ma’ahid Kudus

Setiap suatu organisasi, baik itu lembagen&b maupun lembaga non
formal pasti memiliki struktur organisasi yangagl sebab dalam struktur
tersebut merupakan penempatan orang-orang dalam &elompok atau
berarti penempatan hubungan antara orang-orangmdadk dan kewajiban-
kewajiban serta tanggung jawab di dalam strukyang telah ditentukan.

Penentuan struktur serta tugas dan tanggung jalwvabksudkan agar
tersusunlah pola kegiatan yang tertuju kepadaapa@ioya tujuan-tujuan
bersama dalam kelompok, begitu juga dalam lembagédigikan.

(Struktur Orgnisasi MTs. Ma’hid Kudus dapat dililpgtda lampiran 1).

3. Visi dan Misi MTs Ma’ahid Kudus
a. Visi Sekolah:

Terbentuknya pribadi muslim yang shahih bagi dairdan mushlih
(penebar kesalihan) bagi masyrakatnya serta siapamab tantangan
zaman.

b. Misi Sekolah:

1. Menerapkan 5 (lima) prinsip kepribadian peserthkdiBeragidah
lurus, Beribadah benar, Berakhlak mulia, Berwawasas, dan
Berbadan sehat) dalam diri peserta didik.

2. Mengakrabkan peserta didik dengan Al-Qur'an dan n8hn
Rosulullah SAW.

3. Memperkaya peserta didik dengan ilmu-ilmu agamailtau-ilmu

umum.
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4. Membina peserta didik menjadi da’i yang siap terjurke
masyarakat dan aktif dalam perjuangan menegakiksaldslam.
4. Keadaan Guru MTs Ma’ahid Kudus

Tenaga di MTs Ma’ahid Kudus meliputi tenaga kepdikdin yang
terdiri dari guru PNS dn non PNS serta karyawargylain sebagai tenaga
yang ikut serta menangani tugas yang berkaitangaterpelaksanaan
pembelajaran.

Guru sebagai ujung tombak dalam pelaksanan pemdtidigang bertujuan
agat dapat mencapai sasaran dari tujuan pendidisedang tenaga
kependidikan yang lain (karyawan) mempunyai pera@ag penting untuk
menopang tercapainya tujuan tersebut.

Untuk menuju pada lembaga yang berkualitas, makau$eSDM yang
sudah ada harus berkualitas pula. Untuk itu harastidipasi secara dini
(sejak menerima calon tenaga kependidikan baik guawpun karyawan)
dengan menetukan perekrutan yang profesionalasdsangan jumlah yang
ada keadaan pegawai antara PNS dan non PNS dMdBéid Kudus.

(Keadaan data guru dan karyawan dapat dilihat [zadpiran 2 dan 3).

5. Keadaan Siswa MTs Ma’ahid Kudus

Keadaan siswa di MTs Ma’ahid Kudus, termasuk salain madrasah
yang paling banyak diminati para siswa yang ingienimba ilmu dalam
bidang ilmu agama. Mereka taidak hanya mendapailkan agama akan
tetapi mereka juga memperoleh ilmu pengetahuan umyemg setingkat

dengan sekolah umum. Dalam setiap tahunnya peramirsiawa baru MTs
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Ma’ahid Kudus mengadakan seleksi, dan didalamnyatesl baca tulis Al-
Quran. Untuk mengetahui data rekapitulasi jumé&dwa dapat kita lihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Data Rekapitulasi Jumlah Siswa MTs Malahi

No Tahun KELAS KELAS KELAS | JUMLAH
Pelajaran VIi VIlI IX
1 2005/2001 31¢ 25(C 23t 804
2 2006/200° 28¢ 20¢ 19¢ 692
3 2008/200! 31¢ 20¢ 21¢ 74z

B. Deskripsi Data

1.Paparan data dalam pelaksanaan pembelajaran koopatif metode

jigsaw untuk meningkatkan kecerdasan interpersonakiswa

a. Paparan Data Sebelum Tindakan

Sebelum peneliti melaksanakan tindakan, penelitieléh dahulu

bertemu dengan Kepala Sekolah Bpk.Noor Azis untugmimta izin
mengadakan penelitian di MTs Ma’ahid Kudus. Makslad tujuan peneliti
mendapat respon positif dari kepala sekolah, gemntasstaf dilingkungan
sekolah. Dalam penelitian ini peneliti memilih kelslll B sebagai objek
penelitian dengan jumlah siswa 30 orang. Penuajuldelas VIII B sebagai
subjek penelitian berdasarkan atas diskusi denganrgata pelajaran Agidah

Akhlak dan Kepala Sekolah.
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Dengan melihat kemampuan siswa yang heterogen, mpakeliti
menegelompokkan siswa secara acak sesuai dengeemgetindakan yang
akan dilakukan oleh peneliti yang menggunakan dajdran kooperatif
dengan metode jigsaw, maka setiap kelompok adaabgosiswa. Daftar
kelompok dalam diskusi terlampir dalam dalam laap#é.

b. Paparan Data Siklus |

Adapun kegiatan yang dilaksanakan pada siklus ipoperencanaan,
pelaksanaan, hasil siklus |, observasi dan refleksi

1) Perencanaan Tindakan Siklus |

Pada siklus | yang menjadi pokok bahasan hdaknerapkan
akhlak terpuji kepada diri sendiri dengan sub bahasdalah
menjelaskan pengertian dan pentingnya akhlak tergepada diri
sendiri (tawakkal, ikhtiyar, sabar, syukur, danajah).

Rencana tindakan | diawali dengan melakukan diskeisgan guru
mata pelajaran Aqgidah Akhlak mengenai metode apag yhisa
digunakan dalam proses belajar mengajar (PBM).|&ettu membuat
perencanan pembelajaran yang meliputi RPP, yantujben agar
proses pembelajaran dapat berjalan sesuai dergaana yang telah
ditentukan. Selain itu, peneliti juga membuat lemkerja siswa yang
disesuaikan dengan materi pelajaran.

2) Pelaksanaan Tindakan Siklus |

Pertemuan | : 2 X 40 menit (Siklus 1 / Ahad, 09 sigs 2009)

1) Kegiatan Pendahuluan
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Setelah terlebih dahulu, guru memberikan acuananent
kompetensi yang akan dicapai pada KBM hari itu yakn
menjelaskan pengertian dan pentingnya akhlak tekmpada
diri sendiri (tawakkal, ikhtiyar, sabar, syukur,ndgona’ah).
Sebagai pengantar pembelajaran, guru melakukam tiayab
dengan siswa untuk mengetahui apakah siswa memahaieii
yang akan diajarkan (apersepsi). Sebelum masuk pakiak
pembelajaran, guru membentuk kelompok belajar, dinan
siswa dikelompokkan ke dalam 6 anggota tim yandjriedari

5 orang sesuai dengan bagian/sub materi yang gigela
Masing-masing siswa berdiskusi secara kelompolaptetiap
individu membuat resume hasil diskusi.

Kegiatan Inti

1) Mengawali kegiatan pembelajaran, guru terlebih tahu
membagikan bahan ajar yang dapat mendukung
kompetensi/hasil belajar secara utuh untuk didigkaums
dalam kelompok dan tiap individu membuat resumell has
diskusi. Selanjutnya guru membentuk kelompok bel&gi
secara acak untuk mendiskusikan bagian/sub magery y
berbeda. Di mana setiap anggota kelompok yang baru
bertugas menjelaskan hasil resumannya pada keloygruk
baru. Kemudian masing-masing dari perwakilan keloknp

yang baru mempresentasikan hasil belajar. Dalamirhal



3)
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setiap anggota kelompok merumuskan hasil belajearae

utuh.

Kegiatan Penutup/Refleksi

Guru memberi evaluasi dan mengklarifikasi  serta
menyimpulkan terkait dengan pentingnya akhlak tetkmpada
diri sendiri (tawakkal, ikhtiyar, sabar, syukur, nda@ona’ah)
dalam kehidupan mereka sehari-hari. Bersama desgava
mengumpulkan ilmu dan pengalaman yang diperoletukunt
kemudian dikonstruksi oleh siswa dan memberi kes¢amp
siswa untuk merencanakan tindakan yang akan mémkk&an
terkait dengan materi yang dipelajari dalam kehatugehari-
hari. Selanjutnya kegiatan akhir guru yaitu mengulikgn tugas
individu siswa terkait dengan perumusan hasil belagcara
utuh.

Penilaian
Proses penilaian individu

a) Kreatifitas siswa dalam mengkonstruksi pemahamdratzp
materi pelajaran.

b) Keaktifan dan kontribusi siswa dalam diskusi.

c) Kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas dan praktek

Proses penilaian kelompok
a) Keaktifan dan kekompakan kelompok.

b) Ketepatan waktu dalam mengumpulkan tugas.
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c) Kualitas pertanyaan dan tugas serta respon audiens.

Pertemuan Il : 2 X 45 menit (Siklus 1 / Rabu, Igustus 2009)
1) Kegiatan Pendahuluan

Setelah terlebih dahulu, memberikan acuan tentamgpktensi
yang akan dicapai pada KBM hari itu yakni mengidiaisi
bentuk dan contoh-contoh perilaku tawakkal, ikhtiyaabar,
syukur, dan qona’ah. Sebagai pengantar pembelajayaru
melakukan tanya jawab dengan siswa untuk mengetgtakah
siswa memahami dan mampu menyebutkan ciri-ciri @rgang
perilaku tawakkal, ikhtiyar, sabar, syukur, dan a&ah
(apersepsi).

2) Kegiatan Inti
a) Pada proses belajar mengajar diadakan di dalans.keéeda

awal pembelajaran siswa diberi kesempatan mengjittest

satu permasalahan yang relevan dan paling menautikk u
dipecahkan terkait dengan materi pelajaran. Pelatzsa
yang dipilih ini selanjutnya harus dirumuskan dalaentuk
pertanyaan dan hipotesis sebagai jawaban semealam

hal ini, guru menekankan kepada siswa untuk mekkuk
kegiatan tersebut secara individual.

b) Siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan berbagai

informasi yang relevan, data, dan fakta yang dip@mh untuk
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menjawab permasalahan atau membuktikan hipotesisbiet
untuk kemudian mempresentasikan jawabannya dihadapa
siswa yang lain, di mana siswa yang lain diberiekegatan
untuk menanggapi hasil pekerjaannya tersebut.
3) Kegiatan Penutup/Refleksi
Guru memeberi kesempatan pada siswa untuk mengokeka
pengalaman siswa terkait dengan bentuk dan cormiotoic
perilaku tawakkal, ikhtiyar, sabar, syukur, dan a@jah dalam
kehidupan mereka sehari-hari. Bersama dengan siswa
mengevaluasi dan mengumpulkan ilmu dan pengalangang
diperoleh untuk kemudian dikonstruksi oleh siswa de&emberi
kesempatan siswa untuk merencanakan tindakan y&ag a
mereka lakukan terkait dengan materi yang dipelajatam
kehidupan sehari-hari.
4) Penilaian
a) Kreatifitas siswa dalam mengkonstruksi pemahaman.
b) Keaktifan dan kontribusi siswa dalam proses penjduela.
¢) Kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas dan praktek

Pertemuan Il : 2 X 45 menit (Siklus 1 / Ahad, Agustus 2009
1) Kegiatan Pendahuluan

Pada pertemuan yang ketiga ini, proses belajar ajang
dilakukan di perpustakaan. Selanjutnya guru menikent
kelompok siswa menjadi 6 kelompok yang anggotangaimg-

masing 5 orang sesuai dengan sub materi yang gipela
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Masing-masing kelompok diminta untuk membaca dan
menelaah berbagai literatur yang menjelaskan tgntan
menunjukkan nilai-nilai positif dari tawakal, ikiér, sabar,
syukur dan gona’ah.

Kegiatan Inti

a) Setiap kelompok maju berdasarkan urutan kelompdkkun
mempresentasikan bagian/sub materi dari buku titeseang
telah mereka persiapkan terkait dengan materi lbahas
tentang menunjukkan nilai-nilai positif dari tawgk&htiyar,
sabar, syukur dan gona’ah. Masing-masing siswadbeda
kelompoknya sambil mengamati presentasi dari ketkmp
lain.

b) Setelah selesai penampilan dari masing-masing lgkm
siswa diberi kesempatan untuk membahas penampdan d
masing-masing kelompok serta menyampaikan hadiusgis
yang telah ditampilkan.

Kegiatan penutup/Refleksi

Guru memberi kesempatan pada siswa untuk mengukaghkap

pengalaman siswa terkait materi perilaku tawakietiyar,

sabar, syukur, dan qona’ah dalam kehidupan meetkarishari.

Guru memberikan kesimpulan dan evaluasi umum dasimg-

masing kelompok terhadap diskusi yang telah mereka

tampilkan.
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4) Penilaian
a) Kreatifitas siswa dalam memahami dan menelaafatiier
bacaan.
b) Keaktifan dan kontribusi siswa dalam proses diskusi
3) Observasi tindakan Siklus |
Pada awal pertemuan, semua siswa ,masih belum taéoge
tentang metode pembelajran yang dilakukan. Hatlapat dilihat dari
beberapa pertanyaan yang peneliti sampaikan, sebgbeneliti
menerangkan secara singkat materi untuk memotsaiagia. Terlihat
sekali siswa masih bingung dengan materi, karedanbeerbiasa
dengan pembelajaran yang baru. Setelah meteriad@alsup, peneliti
memberikan kesemptan kepada siswa untuk bertarkgn #tapi, tetap
saja tidak ada tanggapan dan pertanyaan dari sssi@aana kelas pada
saat itu kurang kondusif, siswa kebanyakan bicaralisi-sendiri dan
sibuk dengan kegiatan masing-masing. Siswa jugainbelerbisa
mengemukakan pendapat atau sekedar bertanya tprheatari yang
masih belum dimengerti, walaupun ada salah satnasig@ng mau
bertanya itupun siswa yang selama ini terkenaf dkielas.
Sesudah guru memberikan materi secara global, kemsiswa disuruh
untuk mepresentasikan hasil diskusinya. namun sieasih belum terbiasa
dengan pembelajaran kooperatif metode jigsaw. Memlasih belum bisa

mengadakan kerjasama dengan baik. Hal ini terkietika mereka disuruh
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untuk berdiskusi dengan teman sekelompoknya, t&anyaereka tidak
mendiskusikan tentang materi pelajaran, tetapi nigardkan masalah lain
diluar materi. Sehingga mendorong peneliti untukndekati siswa dan
menegur mereka untuk serius mengikuti pelajararnylata jawaban dari
salah satu mereka adalah:

“Bu, saya masih belum mengerti tentang materi ydiogskusikan dan
kami juga belum terbiasa dengan diskusi, munghindapat lebih dahulu
menerangkan materi pelajaran yang sedang berlaggg@atatan peneliti
tanggal 6 Austus 2009).

Begitu juga dengan keberanian siswa untuk mengekankgpendapat
masih belum tampak, mereka tampak malu-malu urgkkdar bertanya atau
menyampaikan pendapat. Hal ini terlihat ketika Isadatu kelompok disuruh
untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Mereftaktada yang langsung
maju ke depan untuk mempresentasikan hasil diskasbahkan ada sebagian
siswa yang berkata:

“Bu, kami malu maju ke depan, apalagi disuruh urmmhémperesentasilan
hasil diskusi. Soalnya kami kadang ditertawakat ¢dgnan-teman ketika
maju ke depan”.(Catatan peneliti tanggal 12 Agu2QQ9).

Akhirnya dengan dipilih secara acak salah saturkptik ada yang mau
maju ke depan, itupun setelah peneliti dekati daerdsemangat untuk tidak
malu di depan kelas. Ketika mereka mempresentadikei diskusinya di
depan kelas, ternyata mereka belum mampu menjeladdagan baik hasil
diskusi mereka. Mereka tidak bisa memberikan gaarhaernyata tidak ada
satupun siswa dari kelompok lain yang memberikangdapan atau

pertanyaan. Semua siswa hanya diam, bahkan adaeraga melihat teman
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mereka maju di depan kelas, hanya sedikit dariasigang berani maju ke
depan, kemampuan kooperatif mereka masih lemalbatam kelihatan.

Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa prosesplajaran kooperatif
dengan metode jigsaw yang dilaksanakan pada siklumasih belum
maksimal. Untuk mengetahui hasil observasi ketr&mpkooperatif siswa
dapat ditentukan melalui lembar observasi koogeyaitu dengan kriteria

sebagai berikut:

Amat baik 1 91-100 A
Baik 1 75-90 B
Cukup : 60-74 C
Sedang : 40-59 D
Kurang baik  : <40 KS

(Diadaptasi dari: Laporan Penilaian Hasil Belajaadvasah Aliyah,
DEPAG RI, Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagagama
Islam, Him 2).

Adapun hasil observasi ketrampilan kooperatif sisdalahsebagai
berikut:

Table 4.2 Hasil Observasi Ketrampilan Siswa padduSil

Tahap Indikator Pengamatan
Nilai
1. Memperhatikan tujuan 5
2.Menyimak penjelasan 5
materi
Awal 3.Keterlibatan dalam 4
Pembangkitan awal
4 keterlibtan dalam 3
pembentukan kelompok
5.Memhamai tugas 5
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6.Melakukan aktifitas 5
keseharia
Jumlah 27
Tahap Indikator Pengamatan
Nilai
1.Memahami soal/laporan 5
Hasil akhir
2.Keterlibatan dalam 4
melakukan diskus
kelompok
3.Keterlibatan menyelesaikan 3
tugas
4 Aktifitas siswa 4
berkemampuan tinggi
Inti 5. Aktifitas siswa 5
berkemampuan sedang
6. Aktifitas siswa 5
berkemampuan rendah
7.Memnfaatkan media yang 2
tersedia
8.Melaporkan hasil kerja 2
kelompok
9.Memaparkan data dalam 3
presentasi
10.Menaggapi presentasi 3
kelompok lain
11.Saling menghargai antar 4
individu
12.Bekerja secara kooperatif 4
13.Keaktifan proses kelompgk 2
14.Menanggapi presentasi 2
kelompok lain
Jumlah 48
Tahap Indiktor Pengamatan

Nilai
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Akhir 1.Menanggapi evaluasi 3

78

Jumlah  Keseluruhan

Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa nilag ydiperoleh adalah 78,

sedangkan nilai mksimal yang dapat dicapai adalh Dengan demikian

presentase nilai yang diperoleh adalah:

PN = Nilai yang didapat X 100 %

Nilai maksimal
=78 )EO %
105
=742 %
4) Analisis dan Refleksi Siklus |

Dari hasil obsrvasi tadi, diketahui bahwa padausill pelaksanaan
tindakan masih berjalan belum optimal, bahkan kuyréfal ini disebabkan
oleh beberapa kendala, yaitu sebagai berikut:

a) Siswa masih belum terbiasa dengan metode kooperatif
Tampak sekali siswa belum mengenal betul apa itdodee
kooperatif dengan metode jigsaw. Ketika mereka rdiswntuk
berdiskusi, mereka lebih asik bicara satu samanyain hanya
sedikit siswa yang mendengarkan, kebanyakan damkaeasik

membicarakan di luar materi.

b) Siswa malu untuk bertanya dan mengemukakan pehdapa
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Pada siklus | dilaksanakan, kendala lain yang cukepganggu
adalah siswa malu untuk bertanya dan mengemukadadapat.
Sehingga ketika disuruh maju ke depan mereka tidetani
karena karena malu. Ketika salah satu kelompok saele
presentasi, tidak ada satupun yang berani untukanggapi,
apalagi memberikan petanyaan.

c) Ditertawakan oleh siswa yang lain

Kondisi ini menyebabkan siswa tidak berani majul&pan kelas,
sebab ketika ada salah satu siswa yang maju kendepaecka
ditertawakan.

Pada siklus | terlihat adanya kelebihan dan kelemaladapun
kelebihan yang tampak adalah dengan diterapkanmg@mbglajaran
kooperatif dengan metode jigsaw paling tidak sismangenal variasi
metode pembelajaran. Siswa juga mulai diperkendiieeyaimana mereka
belajar secara kooperatif sehingga mereka mulbiasa dengan adanya
kerjasama. Metode ini jugmemberikan semangat kepada guru untuk
lebih mengadakan pendekatan kepada siswa di dadders Kengan cara
mendatangi dan menghampiri satu persatu siswa karang memberi
perhatian ketika pelajaran sedang berlangsung.

Sedangkan kelemahan yang tampak adalah dalam rpkasra
metode ini, suasana kelas terkadang kurang terkeatda ramai. Karena
siswa sibuk dengan diskusinya masing-masing, sghimgembutuhkan

kerja yang ekstra dari guru untuk lebih mengawiasia setiap kelompok.
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Berdasarkan deskripsi data di atas, pembelajarapéekatif dengan
metode jigsaw masih belum berhasil. Mengingat neeiadbaru pertama
kali diterapkan di sekolah ini khususnya pada k&HEB. peneliti juga
akan melanjutkan pada penelitian pada tindakanussikl dengan
memperbaiki kendala-kendala yang terjadi pada sikliPeran guru harus
lebih ditingkatkan dengan melakukan motivasi kepadava agar tidak
malu bertanya dan mengeluarkan pendapat. Guruhjags mengadakan
pendekatan yang lebih intensif terhadap siswa mgaeka terbiasa dengan
pembelajaran kooperatif dengan metode jigsaw.

a. Paparan Data Siklus Il
1). Perencanaan Tindakan Siklus II

Pada siklus 1l pokok bahasannya adalah menjelagkatang
menunjukkan nilai-nilai positif dari tawakal, ikiaéir, sabar, syukur dan
gona’ah. Pembelajaran pada siklus Il tetap dengamggunakan strategi
pembelajaran kooperatif dengan metode jigsaw. Rentiadakan diawali
dengan membuat perencanaan pembelajaran yang thetgncana
pembelajaran yang bertujuan agar proses pembelaggauai dengan
rencana yang telah ditentukan. Selain itu perjaliia menyiapkan lembar
soal yang disesuaikan dengan materi yang akaarkiza.

Pada siklus Il ini, guru tetap membagi kelompokvaiske dalam
beberapa kelompok sesuai pada siklus I. Hal imkdikan untuk melihat
perkembangan siswa dalam aktifitas kelompok. Guugaj akan

mengadakan pendekatan yang lebih intensif kepaxl@asagar mereka
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bersungguh-sungguh dalam mengikuti proses belagagajar. Guru juga
akan memotivasi siswa agar mereka tidak malu untulengeluarkan

pendapatnya ketika diadakan diskusi. Sebelum psdaleean pembelajaran
dimulai, guru akan mengingatkan kembali cara beleg@peratif dengan

metode jigsaw. Setelah pembelajaran berlangsusgasakan diberi tes
akhir secara individu yang bertujuan untuk mneggat@bmampuan siswa
setelah diadakan pada tindakan siklus Il ini, salapnoses tindakan
berlangsung, guru akan mencatat proses belajarasidan segala
aktifitasnya.

2). Pelaksanaan Tindakan Siklus Il

Pertemuan | : 2 X 45 menit (Siklus 1l / Ahad, 1§ustus 2009
a) Kegiatan Pendahuluan

Pada pertemuan yang keempat ini, proses belagrgajar
dilakukan di kelas. Sebagai pengantar pembelajagary Guru
memberi acuan tentang kompetensi yang akan dicgpdu
menjelaskan tentang menunjukkan nilai-nilai posifri tawakal,
ikhtiyar, sabar, syukur dan gona’ah. Selanjutnyauguaembentuk
kelompok siswa menjadi 6 kelompok yang anggotanyesimg-
masing 5 orang sesuai dengan sub materi yang igelslasing-
masing kelompok diminta untuk menyusun hasil resun&iswa
berdiskusi secara kelompok, tetapi tiap individuntheat resume
hasil diskusi.

b) Kegiatan Inti
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1.1 Setiap kelompok maju berdasarkan urutan kelompaikun
mempresentasikan sub materi yang telah merekaap&esi
terkait dengan materi bahasan nilai-nilai posiafidawakal,
ikhtiyar, sabar, syukur dan gona’ah. Masing-masgigwa
berada di kelompoknya sambil mengamati diskusi dari
kelompok lain.

1.2 Setelah selesai penampilan dari masing-masing kelkm
siswa diberi kesempatan untuk membahas penampéan d
masing-masing kelompok serta Setiap anggota kelempo
merumuskan hasil belajar secara utuh.

c) Kegiatan penutup/Refleksi
1.1 Guru memberi kesempatan pada siswa untuk

mengungkapkan pengalaman siswa dengan mengamati
lingkungan sekitar untuk menunjukkan nilai-nilaispgd dari
tawakal, ikhtiyar, sabar, syukur dan qona’ah dakatidupan
mereka sehari-hari. Guru mengklarifikasi dan memyitakan
agar seluruh siswa memperoleh pemahaman yang utuh.
1.2 Guru mengumpulkan tugas individu siswa dengan
merumuskan hasil belajar secara utuh.

d) Penilaian

1.1 Kreatifitas siswa dalam mengkonstruksi pemahaman.
1.2 Keaktifan dan kontribusi siswa dalam proses penjinaa.
1.3 Kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas dan praktek

Pertemuan Il : 2 X 45 menit (Siklus 1l / Ahad, &8ustus 2009
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Kegiatan Pendahuluan

Pada pertemuan yang kelima ini, proses belajar ajandilakukan
di kelas. Sebagai pengantar pembelajaran, Guru ewrabuan
tentang kompetensi yang akan dicapai yaitu tentaembiasakan
perilaku tawakal, ikhtiyar, sabar, syukur dan gaha’Selanjutnya
guru membentuk kelompok siswa menjadi 6 kelompakgy
anggotanya masing-masing 5 orang sesuai dengamaigi yang
dipelajari. Masing-masing kelompok diminta untuk nyesun
Siswa berdiskusi secara kelompok, tetapi tiap iddivnembuat
resume hasil diskusi.

Kegiatan Inti

a) Setiap kelompok maju berdasarkan urutan kelompakikun

mempresentasikan sub materi yang telah merekaap&esi

terkait dengan materi bahasan menjelaskan memhiasak

perilaku tawakal, ikhtiyar, sabar, syukur dan gaha’

b) Masing-masing siswa berada di kelompoknya sambil

mengamati diskusi yang sedang berlangsung. Seselsisai

penampilan dari masing-masing kelompok, siswa diber

kesempatan untuk membahas penampilan dari masismgna
kelompok serta Setiap anggota kelompok merumusleai h
belajar secara utuh.

Kegiatan penutup/Refleksi



97

Guru memberi kesempatan pada siswa untuk mengukaghkap

pengalaman siswa terkait materi perilaku mempraiaekperilaku

terpuji kepada diri sendiri (tawakkal, ikhtiyagbar, syukur dan

gana’ah) dalam kehidupan mereka sehari-hari.  Guru

mengklarifikasi dan menyimpulkan agar seluruh sigveamperoleh

pemahaman yang utuh. Guru mengumpulkan tugas thdsiswa

dengan merumuskan hasil belajar secara utuh.

4) Penilaian

a) Kreatifitas siswa dalam mengkonstruksi pemahaman.

b) Keaktifan dan kontribusi siswa dalam proses diskusi

¢) Kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas dan praktek
3). Observasi tindakan Siklus Il

Sebagaimana pada siklus |, proses pembelajaransi&da Il tetap

menggunakan strategi pembelajaran kooperatif demgetode jigsaw.
Namun pada siklus ini, terihat adanya peningkatarutama pada
keberanian siswa untuk tampil ke depan dan mengekamkpendapat atau
pertanyaan. Pada saat mereka disuruh berdiskusgadeneman
sekelompoknya, mereka sudah bisa bertukar pendapan
mendiskusikannya hasil pemikiran mereka. MasingHmgalselompok juga
terlihat sungguh-sungguh dalam melakukan diskuamgknya mereka
sudah mulai bisa belajar dengan strategi pembelajleooperatif dengan

metode jigsaw.
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Pada waktu presentasipun, siswa sudah bisa meng&amnkasil
diskusi kelompoknya dengan baik dan lancar. Merekalai berani
memberikan penjelasan dengan disertai mimik danikisednalisis
pemikiran mereka.

Siswa juga lebih berani dalam memberikan tanggapartanyaan
maupun menjawab pertanyaan dari teman sekelompmiama dari
kelompok lain. Hal ini tidak terlepas dari arahamndimbingan dari guru
serta pendekatan guru dalam memotivasi siswa. Bi&tles Il ini, siswa
juga tidak kelihatan gaduh atau ramai seperti gédas |.

Pada uraian di atas, dapat dikatakan bahwa prosedbgdajaran
kooperatif dengan metode jigsaw yang dilaksanalkata siklus 1l sudah
mengalami peningkatan. Untuk mengetahui hasil easerketrampilan
koperatif siswa dapat ditentukan melalui lembareobssi ketrampilan

koperatif siswa dengan kriteria sebagai berikut:

Amat baik :91-100 A
Baik : 75-90 B
Cukup 1 60-74 C
Sedang : 40-59 D
Kurang baik 1 <40 KS

(Diadaptasi dari: Laporan Penilian Hasil Belajardvisah Aliyah,
DEPAG RI, Direktort Jendral Pembinaan Kelembagaagama
Islam, HIm 2).

Adapun hasil observasi ketrampilan koopertif sissdalah sebagai

berikut:
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Pengamatan
Tahap Indikator Nilai
1. Memperhatikan tujuan. 5
2. Menyimak penjelasan mat: 5
3. Keterlibatan dalar 5
pembangkitan awal.
Awal 4. Keterlibatan dalar 5
pembentukan kelompok.
5. Memahami tuga 5
6. Melakukan aktifitas 5
keseharian.
Jumlah 30
Tahap Indikator Pengamatan
Nilai
1. Memahami soal/laporan hasjl 4
akhir.
2. Keterlibatan dalam melakukan 5
diskusi kelompok.
3. Keterlibatan menyelesaikan 4
tugas.
4. Aktifitas siswa 3
berkemampuan tinggi.
5. Aktifitas siswa 4
berkemampuan sedang.
6. Aktifitas siswa 5
berkemampuan rendah..
. 7. Memanfaatkan media yang 3
Inti tersedia.
8. Melaporkan hasil kerja 4
kelompok
9. Memaparkan data dalam 3
presentasi.
10. Menanggapi presentasi 5
kelompok lain.
11. Saling menghargai antar 4
individu.
12. Bekerja seca kooperati 5
13. Keaktifan proses kelomp 4
14. Menanggapi present: 5
kelompok lain.
Jumlah 59
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Pengamatan
Tahap Indikator Nilai
Akhir 1. Menanggapi evaluas 5
Jumlah 94
Keseluruhan

Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa nilaigydiperoleh
adalah 94, sedangkan nilai maksimal yang dapatpdicadalah 105.
Dengan demikian prosentasi nilai yang diperolahadda

PN= Nilai yang didapaX 100 %
Nilai maksimal
=94X 100 %
105
=89,5%
Dengan melihat pada krteria keberhasilan akiiftasves berarti

keberhasilan aktfitas siswa berada pada kriteriagyaéaik. Dengan
demikian aktifitas siswa sudah ada peningkatan.
5) Analisis dan Refleksi Siklus Il

Berdasarkan pada data tentang aktifitas koopes@tifa pada siklus Il

mengalami peningkatan yang sangat signifikan, lhiki keaktifan siswa

maupun keberanian mereka untuk mengungkapkan pamyap Siswa juga

sudah memulai terbiasa dan bisa mempraktikkan plejaben kooperatif

dengan metode jigsaw.

2. Hasil pelaksanaan pembelajaran kooperatif metode gsaw untuk

meningkatkan kecerdasan interpersal siswa.

Hasil belajar siswa setelah menerapkan pembelajacaperatif

dengan metode jigasw ternyata mengalami peningkainesar 4,67 %.
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Rata-rata hasil siklus | menunjukkan angka 78,8@&dangkan hasil pada
siklus Il adalah 83,47%. Peningkatan ini disebabkarena upaya yang
telah dilakukan guru untuk memperbaiki kendala-kd@dyang terjadi

pada siklus I. selain itu juga, karena siswa matulurdiajak kearah

perubahan yang lebih baik dalam pembelajaran.

Pada penelitian ini akhirnya ditemukan peningkgieestasi belajar
siswa sebesar 4,67 %. Keberhasilan siswa juga dildst dari hasil
obsrvasi yang mana pada siklus | keaktifan siswgdanenunjukkan 74,2
%, sedangkan pada siklus Il mencapai 89,5 %.

Kemudian untuk melihat peningkatan belajar rata-satng dicapai
oleh siswa setelah mengalami peningkatan pembatejeoperatif. Pada

siklus | dan Il, maka dibuat tabel sebagai berikut:

Siklus Rata-rata Hasil Peningkatan
I 78,80 %
Il 83,47 %
Peningkatan 4,67 %

Dilihat dari tabel di atas, dapat dikatakan bahekjar siswa dalam
penerapan pembelajaran kooperatif dengan metodawigpada siklus Il

jauh lebih baik daripada siklus I. Rata-rata haslajar siswa pada siklus |
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adalah 78,80 %, sedangkan pada siklus Il adala#v 88, Peningkatannya
dapat dilihat dari selisih rata-rata tes keaktifaswa pada siklus | dan
siklus Il, yaitu sebesar 4,67 %.

Berdasarkan pada uraian diatas, maka penerapan efzganan
kooperatif dengan metode jigsaw bisa dikatakan pgudarhasil. Meskipun
pada siklus | mendapatkan beberapa kendala, narmada piklus II

permasalahan-permasalahan yang ada dapat diatasi.
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BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
A. Penerapan Pembelajaran Kooperatif Metode Jigsaw  umk
Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal dalam Pembelaran Agidah

Akhlak Siswa Kelas VIII B di MTs Ma’ahid Kudus

Penerapan strategi pembelajaran kooperatif dengatode jigsaw
khususnya pada kelas VIII B untuk mata pelajaraid&ly Akhlak merupakan hal
yang pertama kalinya di MTs Ma’ahid. Sebelumnyaspgobelajar mengajar yang
dilakukan lebih banyak mengikuti strategi konvensioyaitu dengan metode
ceramah. Hal ini tentu berdampak pada pemahamama stentang materi
pelajaran. Tidak hanya itu, siswa juga kurang mpregasikan kemampuannya
karena informasi hanya monopoli dari guru, untukah peneliti menerapkan
pembelajaran kooperatif dengan metode jigsaw.

Hal ini tentu berdampak pada pemahaman siswa tgmeteri pelajaran.
yang hanya menyentuh ranah kognitif saja tanpa ergnof ranah afektif dan
psikomorik siswa. Sehingga, siswa juga kurang memgasikan kemampuannya
karena informasi hanya monopoli dari guru, untukaih peneliti menerapkan
pembelajaran kooperatif dengan metode jig®@herapa ahli mengatakan bahwa
pembelajaran kooperatif metode jigsaw dapat memabsisiva menumbuhkan
kerjasama siswa, berpikir kritis, memahami konsepskp, dan juga mampu
mengembangkan sikap sosial siswa. Untuk itu, peitakukan penelitian lebih

lanjut mengenai pembelajaran kooperatif metodeyigs
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Pada siklus |, siswa merasa asing dengan metodbgba@aran seperti ini,
mereka belum pernah mengalami pembelajaran kodpsebelumnya, sehingga
respon siswa terkesan kurang. Siswa kelihatan rasendiri, kurang
memperhatikan materi yang sedang dipelajari. Mejega belum terbiasa untuk
maju ke depan kelas. Hal ini menunjukkan bahwa kaekeirang terbiasa dengan
pembelajaran kooperatif dengan metode jigsaw.

1. Perencanaan

a. Penentuan Materi

Penentuan materi dilakukan untuk menyesuaikan matemgan
metode pembelajaran yang diterapkan yaitu metogeay. Dalam
penelitian ini ada dua pokok bahasan yang dipiéikny untuk siklus |
adalah menjadi pokok bahasan adalah menerapkalakakérpuji
kepada diri sendiri dengan sub bahasan adalahgépg&an dan
pentingnya akhlak terpuji kepada diri sendiri (t&lad, ikhtiyar, sabar,
syukur, dan qona’ah).

Sedangkan pada siklus Il yang menjadi pokok bahasialah
menjelaskan tentangnenunjukkan nilai-nilai positif dari tawakal,
ikhtiyar, sabar, syukur dan gona’ah.

Penentuan materi juga dilakukan untuk mempermugehyediaan
sarana bagi guru. Mengingat di MTs Ma’ahid saraaagyada masih

kurang.
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b. Pembentukan Kelompok
Pembentukan kelompok dilakukan oleh peneliti dengan

berkonsultasi kepada guru mata pelajaran, sebatp yengerti betul
tentang kondisi kelas adalah guru pengampu agikllakaitu sendiri.
Kelompok siswa merupakan kelompok yang heterogemania setiap
kelompok beranggotakan dari siswa yang terdiri daswa yang
berkemampuan tinggi, rendah atau sedang. Menurgtédfu tujuan
dibagi kelompok adalah agar siswa terlibat aktiflade belajar.
Sehingga memungkinkan terjadi suatu interaksi antiswa yang

berkemampuan tinggi, rendah atau sedang.

B. Hasil Pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif Metode {gisaw untuk
Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal dalam Pembelaran Agidah

Akhlak Siswa Kelas VIII B di MTs Ma’ahid Kudus

Hasil belajar siswa setelah menerapkan pembelajevaperatif dengan
metode jigsaw ternyata mengalami peningkatan sele67 %. Rata-rata hasil
siklus | menunjukkan angka 78,80 %, sedangkan Hgmsila siklus 11 adalah
83,47%. Peningkatan ini disebabkan karena upayg yelah dilakukan guru
untuk memperbaiki kendala-kendala yang terjadi psiflus I. selain itu juga,
karena siswa mau untuk diajak kearah perubahan yYabip baik dalam
pembelajaran. Pada awalnya mereka banyak yang durarespon terhadap
pembelajaran yang diterapkan, namun dengan peraaekktn bimbingan dari

guru, akhirnya mereka juga bisa dan mampu untukimdsasil yang lebih baik.
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Pada penelitian ini akhirnya ditemukan peningkaieestasi belajar siswa

sebesar 4,67 %. Keberhasilan siswa juga bisa tdéwa hasil obsrvasi yang mana

pada siklus | keaktifan siswa hanya menunjukka2 %4, sedangkan pada siklus

Il mencapai 89,5 %.

C. Kendala-kendala yang Dihadapi dan Solusi dalam Pemnapan Strategi

Pembelajaran Kooperatif Metode Jigsaw untuk Meninglatkan
Kecerdasan Interpersonal dalam Pembelajaran AgidahAkhlak Siswa

Kelas VIII B di MTs Ma'ahid Kudus.

Dalam penalitian ini ternyata ditemukan beberapadita yang cukup

mempengaruhi terhadap proses belajar mengajar distes VIII B di MTs

Ma’ahid Kudus, diantaranya adalah:

1.

Siswa belum terbiasa bertanya dan menyampaikankpamiya. Hal ini

juga menghambat kelancaran penerapan strategi pegerbe kooperatif
metode jigsaw, sebab metode ini menuntut keaktHiawa dalam proses
belajar mengajar di kelas. Siswa dituntut untuk cagndan merumuskan
permasalahan serta mampu mendiskusikannya dengem tkelompoknya.
Sedangkan dalam diskusi dituntut untuk bisa menyékap pertanyaan dan
pemikiran kepada orang lain.

Kurangnya fasilitas. Sebagai salah satu madrasadp yda di pinggiran kota
atau lebih tepatnya didaerah pedesaan, maka sakmgprasarana yang

dimilki oleh MTs Ma’ahid Kudus termasuk masih minildapun fasilitas
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yang paling berkaitan langsung dengan proses betagngajar adalah
perpustakaan. Perpustakaan yang ada di MTs Ma'#oidus memiliki
koleksi buku yang masih sedikit, sehingga siswaakgrmendapat media
yang bisa menambah wawasannya dalam ilmu pengetaPaaa siswa di
MTs Ma’ahid Kudus mayoritas dari kalangan masyarakenengah ke
bawah, utuk membeli buku saja masih sulit, bahkakubpelajaran yang
semestinya mereka punya, masih sedikit siswa yaembulinya. Apalagi
sistem pendidikan sekarang yang sudah menerapkéwlkm KTSP, maka
pemenuhan fasilitas mutlak dibutuhkan.

3. Kurangnya kesadaran dari siswa untuk menambah veawasri luar
madrasah. Siswa-siswi di MTs Ma’ahid Kudus juga imd&elum memiliki
kesadaran yang tinggi untuk menambah wawasanugarmadrasah. Mereka
hanya terpaku pada materi yang diajarkan di k&dafingga diskusi yang
berlangsung dikelas kurang begitu hidup, kareraktatla variasi pemikiran.

Adapun solusi yang dihadapi dalam mengatasi kendi@am penerapan
pembelajaran kooperatif dengan metode jigsaw untekingkatkan kecerdasan
interpersonal dalam pembelajaran agidah akhlakasikelas VIII B di MTs

Ma’ahid Kudus, adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengatasi siswa yang belum terbiasa mengekankpendapat dan
pemikirannya, maka guru harus terus memberikan vasitikepada siswa
untuk mengeluarkan pendapat, minimal dengan mekusjawa untuk
bertanya, juga menegur siswa yang menertawakamteraketika maju di

depan kelas. Disini guru harus tegas dalam menghaava yang nakal.
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Untuk menyiasati kurangnya fasilitas, maka diantaiswa yang belum
mempunyai buku untuk memfotokopi atau menulis matelajaran terlebih
dahulu sebelum sekolah yaitu dengan meminjam diséagaan atau
meminjam teman.

Adapun untuk menambah wawasan keilmuan siswa, ntpka harus
memberi tugas rumah yang berkaitan dengan perkeyabaniimu
pengetahuan dan fenomena sosial kemasyarakatannihdilakukan agar

siswa dapat mencari sendiri wawasan keilmuan yankembang saat ini.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian, penyajian datajseakerta pembahasan

dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1.

Penerapan strategi pembelajaran kooperatif metodmsawy untuk
meningkatkan kecerdasan interpersonal dalam pejatmtaagidah akhlak
siswa kelas VIII B di MTs Ma’ahid Kudus.

Penerapan pembelajaran kooperatif metode jigsawa pemiva kelas VIl B
dilaksanakan dalam dua siklus, siklus | dilaksanakaa kali pertemuan
yaitu pada hari Ahad dan Rabu tanggal 9 dan 12 tdgu2009. Siklus |
menyiapkan rencana pembelajaran, lembar obsemadgman wawancara
dan catatan lapangan serta soal awal. SedangKas Bikliadakan perbaikan
atas kendala-kendala yang dihadapi pada sikluslédkBanaan pembelajaran
kooperatif metode jigsaw dalam pembelajaran Aqidifiak terhadap siswa
kelas VIII B ternyata membawa hasil terhadap peatan prestasi belajar
siswa. Hal ini berdasarkan hasil observasi daryaeg dilakukan. Di mana
terdapat peningkatan prestasi belajar siswa ddussl ke siklus Il sebesar

4,67 %.
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2. Hasil Penerapan strategi pembelajaran kooperatifodee jigsaw untuk
meningkatkan kecerdasan interpersonal dalam pejatmtaagidah akhlak
siswa kelas VIII B di MTs Ma’ahid Kudus.

Hasil belajar siswa setelah menerapkan pembetajkomperatif dengan

metode jigasw ternyata mengalami peningkatan sebk67 %. Rata-rata
hasil siklus I menunjukkan angka 78,80 %, sedandiasil pada siklus Il

adalah 83,47%. Peningkatan ini disebabkan karerayaupang telah

dilakukan guru untuk memperbaiki kendala-kendalegyterjadi pada siklus
I. selain itu juga, karena siswa mau untuk diajelrkh perubahan yang
lebih baik dalam pembelajaran. Pada penelitianakhirnya ditemukan

peningkatan prestasi belajar siswa sebesar 4,&e¥erhasilan siswa juga
bisa dilihat dari hasil obsrvasi yang mana paddusik keaktifan siswa

hanya menunjukkan 74,2 %, sedangkan pada siklasiicapai 89,5 %.

3. Kendala-kendala yang dihadapi dan solusi dalam r@pae strategi
pembelajaran kooperatif metode jigsaw untuk meratigin kecerdasan
interpersonal dalam pembelajaran agidah akhlakeslstas VIl B di MTs
Ma’'ahid Kudus, diantaranya adalah: Siswa belumidseb bertanya dan
menyampaiakan pemikirannya, kurangnya fasilitasrtasekurangnya
kesadaran dari siswa untuk menambah wawasan darnadrasah.

Adapun solusi yang dihadapi dalam mengatasi kendalam penerapan
pembelajaran kooperatif dengan metode jigsaw unim&ningkatkan
kecerdasan interpersonal dalam pembelajaran agkldbk siswa kelas VIII

B di MTs Ma’ahid Kudus, adalah sebagai berilpgrtama,untuk mengatasi
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siswa yang belum terbiasa mengemukakan pendapatethaikirannya, maka
guru harus terus memberikan motivasi kepada siswakumengeluarkan
pendapat, minimal dengan menunjuk siswa untuk bgstajuga menegur
siswa yang menertawakan temannya ketika maju dairdé&plas. Disini guru
harus tegas dalam menghadapi siswa yang nKkalua, untuk menyiasati
kurangnya fasilitas, maka diantara siswa yang behempunyai buku untuk
memfotokopi atau menulis materi pelajaran terlatahulu sebelum sekolah
yaitu dengan meminjam diperpustakaan atau memirjaman. Ketiga,
adapun untuk menambah waawasan keilmuan siswa, rgaka harus
memberi tugas rumah yang berkaitan dengan perkegabaniimu
pengetahuan dan fenomena sosial kemasyarakatarnni hdilakukan agar

siswa dapat mencari sendiri wawasan keilmuan yankembang saat ini.

B. Saran

Dengan segala keterbatasan yang dimiliki oleh |ignglenulis akan

memberikan beberapa saran:

1.

Sebaikanya dalam menerapkan pembelajaran kooperatibde jigsaw,

jumlah siswa dalam satu kelas tidak terlalu bekarena bisa membuat
proses belajar mengajar menjadi kurang efektif.

Guru harus bisa memotivasi siswa untuk terus neaigekemampuan
dirinya, apalagi bagi siswa yang belum aktif dideelGuru juga sebaiknya
mengerti dan memahami kondisi siswa dan materi ydaa diajarkan, agar

bisa menyesuaikan dengan metode yang lebih tepatet@ariatif. Jadi guru
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tidak hanya mengajaftransfer of knowledgejuatu mata pelajaran, akan
tetapi juga mendidikiransfer of valueyang dapat menyentuh ranah kognitif,
afektif dan psikomotoriknya siswa.

Sebaiknya pihak sekolah lebih memperhatikan daremg&bpi sarana dan
prasarana sekolah, agar siswa lebih mudah belagar semangat dalam

menambah wawasan keilmuannya.
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